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ABSTRAK

Khiyatul, Arya. 2021. Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Indonesia
Menggunakan Metode Risk Based Bank Rating (RBBR) Tahun
2017-2020. Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Darussalam.
Pembimbing: Sofi Faiqotul Hikmah, M.E.I.

Kata Kunci: Bank Syariah, Penilaian Kesehatan, Metode RBBR.

Tujuan Untuk mengetahui bagaimana tingkat kesehatan perbankan syariah
yang ada di Indonesia dinilai dengan metode RBBR (Risk Profile, Good Corporate
Governance, Rentabilitas, Solvabilitas) tahun 2016-2020. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif.Dimana Bank dapat dinyatakan Sangat sehat, sehat, cukup
sehat, kurang sehat dan tidak sehat.

Penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu menekankan analisisnya
pada data-data numerikial (angka) yang diolah dengan metode statistika. Subjek
penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu memiliki data mengenai
variabel-variabel yang diteliti. Dengan data sekunder berupa laporan keuangan dari
Tahun 2016 sampai dengan 2020 pada perusahaan yang terdaftar dibursa efek
Indonesia yang masuk perhitungan indeks saham syariah Indonesia (ISSI).

Hasil Penelitian ini menggunakan metode RBBR yaitu berupa faktor Profil
Risiko atau Risk Profile dengan menggunakan rasio NPL untuk risiko pembiayaan
dan LDR untuk risiko likuditas selama periode 2016 hingga tahun 2020 memperoleh
kategori Tidak sehat. Penilaian faktor Good Corporate Governance (GCG)
dikategorikan Sehat. Penilaian faktor Rentabilitas menggunakan rasio ROA dan NIM
selama periode 2016 hingga 2020 dari keduanya semua memperoleh kategori Sangat
sehat, yang mencerminkan rentabilitas yang memadai, pencapaian laba melebihi
target dan mendukung pertumbuhan permodalan PT. Bank BRI Syariah Thk, PT.
Bank BNI Syariah Tbk, PT. Bank Mandiri Syariah Tbk. Terakhir faktor Permodalan
menggunakan rasio CAR selama periode 2016 hingga 2020 memperoleh kategori
Sangat sehat.



ABSTRACT

Khiyatul, Arya. 2021. Analysis of Risk Based Bank Rating (RBBR) to Assess the
Soundness of Islamic Banks in Indonesia in 2017-2020. Thesis, Islamic
Economics Study Program Faculty of Economics and Islamic
Business, Darussalam Islamic Institute. Supervisor: Sofi Faiqotul
Hikmah, M.E.I.

Keywords: Financial Performance, Sharia Bank Soundness Assessment, RBBR
Method.

To find out how the soundness of Islamic banking in Indonesia is assessed
using the RBBR (Risk Profile, Good Corporate Governance, Profitability, Solvency)
method for 2016-2020. The research method used in this research is descriptive
research method with a quantitative approach. Where the Bank can be declared very
healthy, healthy, quite healthy, less healthy and unhealthy.

This research is a quantitative approach, which emphasizes the analysis on
numerical data (numbers) which are processed by statistical methods. The research
subject is the main source of research data, which has data on the variables studied.
With secondary data in the form of financial reports from 2016 to 2020 on
companies listed on the Indonesian stock exchange that are included in the
calculation of the Indonesian Islamic Stock Index (ISSI).

The results of this study using the RBBR method in the form of a Risk
Profile factor by using the NPL ratio for financing risk and LDR for liquidity risk
during the period 2016 to 2020 obtaining the Unhealthy category. The assessment of
the Good Corporate Governance (GCG) factor is categorized as Healthy.
Profitability factor assessment using ROA and NIM ratios for the period 2016 to
2020 from both of them obtained the Very healthy category, which reflects adequate
profitability, achieving profit exceeding the target and supporting the capital growth
of PT. Bank BRI Syariah Tbk, PT. Bank BNI Syariah Tbk, PT. Bank Mandiri Syariah
Tbk. Finally, the Capital factor using the CAR ratio during the 2016 to 2020 period
obtained the Very healthy category.
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TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Untuk kata yang sudah diserap atau sering digunakan dalam bahasa indonesia,
penulisannya disesuaikan dengan ejaan yang berlaku dalam bahasa indonesia. Untuk
kata yang belum diserap atau jarang digunakan dalam bahasa indonesia,

penulisannya sesuai dengan ketentuan sebagai berikut:

Arab Latin Arab Latin Arab Latin
| : 3 zZ A Q
- B o S 4 K
< T o Sy J L
& Ts o Sh e M
z J U= D O N
c H L T D) W
¢ Kh L Z > H
2 D & ‘ ‘ ‘
3 Z ¢ G < Y
J R - F -
Catatan :

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis rangkap.
Misalnya ;. ditulis rabbana

2. Vokal panjang (mad)
Fathah (baris di atas) ditulis dengan &, kasroh (baris di bawah) ditulis
dengan T, dammah (baris didepan) ditulis dengan @, misalnya; 4= & ditulis
alqari’ah, Skwi) ditulis dengan al-masakin, os=lay) ditulis dengan al-
muflihan.

3. Kata sandang alif + lam ( J')
Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al, misalnya; 41 ditulis dengan
al-kafirQn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti

dengan huruf yang mengikutinya, misalnya; J=_! ditulis dengan ar-rijal.

xviii



4. Ta’ marbithah (3)
Bila tercetak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya; &l ditulis al-bagarah,
bila ditengah kalimat ditulis t, misalnya; Ju s\ ditulis zakat al-mal, atau
s «Luall ditulis sOrat al-Nisa’.

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya. Misalnya: s s
@IV & ditulis wa huwa khoir ar-Rézigin.

XiX



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan yaitu lembaga yang berfungsi dalam mengelola
keuangan yang dihimpun dari masyarakat dan didistribusikan kembali kepada
masyarakat yaitu dari pihak yang mempunyai kelebihan dana (unit defisit).
dalam hal ini lembaga keuangan berperan sebagai mediator permodalan
(financial intermediaries) antara pihak rumah tangga, pemerintah dan dunia
usaha (pengusaha). Lembaga keuangan dibagi menjadi dua yaitu lembaga
keuangan bank dan lembaga keuangan non bank.

Lembaga keuangan perbankan merupakan lembaga keuangan yang
memberikan jasa keuangan paling lengkap. Usaha keuangan yang dilakukan
disamping menyalurkan dana atau memberikan pinjaman (kredit) juga
melakukan usaha menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk
simpanan. Adapun tugas lain dari perbankan ialah sebagai lembaga yang
memperlancar proses transmisi kebijakan pemerintah di bidang moneter dan
sebagai lembaga penyelenggara sistem pembayaran. Prakteknya lembaga
keuangan bank terdiri dari bank sentral, bank umum, bank perkreditan rakyat.

Perbankan Syariah merupakan segala sesuatu yang menyangkut tentang
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha,
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank ialah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk Simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.



Bank Syariah ialah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank Umum Syariah ialah Bank
Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran
(UU No0.21/2008). Pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa bank merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan
selalu berkaitan dalam bidang keuangan (Kasmir, 2008).

Menurut Sugiarti (2012) akhir-akhir ini istilah bank sehat atau tidak sehat
semakin populer. Pendirian bank-bank yang semakin menjamur dan persaingan
antar bank yang sangat ketat memunculkan pertanyaan yang mendasar bahwa
apakah semua kondisi bank tersebut sehat. Oleh karenanya sebuah bank tentunya
memerlukan suatu analisis untuk mengetahui kondisinya setelah melakukan
kegiatan operasionalnya dalam jangka waktu tertentu, analisis yang dilakukan
disini berupa penilaian tingkat kesehatan bank syariah di Indonesia.

Kesehatan merupakan hal yang penting di dalam berbagai bidang
kehidupan, baik bagi manusia maupun perusahaan. Kondisi yang sehat akan
meningkatkan gairah kerja dan kemampuan kerja serta kemampuan lainnya.
Sama seperti halnya manusia yang harus selalu menjaga kesehatannya,
perbankan juga harus selalu dinilai kesehatannya agar tetap prima dalam
melayani para nasabahnya. Bank yang tidak sehat, bukan hanya membahayakan
dirinya sendiri, akan tetapi pihak lain yang terkait dengan bank tersebut baik
pemilik, manajemen bank, masyarakat pengguna jasa bank dan Bank Indonesia,
selaku otoritas pengawasan perbankan dan pemerintah, karena kegagalan

perbankan akan berakibat buruk terhadap perekonomian di Indonesia. Salah satu



unsur yang penting bagi bank adalah unsur kinerja dan kesehatannya, karena
dengan mengetahui unsur tersebut kita dapat menilai serta membandingkan
kualitas suatu bank terhadap bank yang lain. Penilaian kesehatan bank amat
penting karena bank mengelola dana dari masyarakat yang dipercayakan
kepadanya. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 278 :
Gt B L e o S 8 i 0 T
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang

yang beriman.” (Al-Qur’an Qudus 47.2011).

Ayat ini menjelaskan bahwa “jika kalian beriman, tinggalkanlah riba.”
tersirat didalam ayat tersebut, bahwa meninggalkan riba menjadi semacam
syarat atau paling tidak sebagai tanda bahwa kita adalah orang yang beriman
(OJK, 2016:235).

Bank Syariah merupakan bank yang menerapkan aturan perjanjian sesuai
dengan hukum Islam antara bank dan pihak lainnya. Baik itu produk simpanan,
pembiayaan usaha ataupun kegiatan lainnya. Bank syariah lahir sebagai salah
satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara bunga bank dan
riba. Dengan demikian keinginan umat islam Indonesia yang terlepas dari
persoalan riba telah terjawab dengan hadirnya perbankan syariah. Beberapa
alasan mengapa bank konvensional melirik dan bahkan merubah untuk
membuka bank syariah ialah karena mayoritas penduduk di Indonesia menganut
agama islam yang mana mereka telah menyadari adanya keharamanan pada
bunga bank konvensional yang telah dikeluarkan fatwanya oleh MUI.

Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan

kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas,



solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank, dan wajib
melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian.

Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia, segala keterangan, dan
penjelasan mengenai usahanya menurut tata cara yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia. Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsi-
fungsinya dengan baik. Dengan kata lain, bank yang sehat ialah bank yang dapat
menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi
intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat
digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya,
terutama kebijakan moneter. Dengan menjalankan fungsi-fungsi tersebut
diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat serta
bermanfaat bagi perekonomian secara keseluruhan.

Kesehatan merupakan aspek yang sangat penting dalam berbagai bidang
kehidupan. Baik bagi kehidupan manusia maupun kelangsungan perusahaan.
Demikian pula di dalam dunia perbankan, kesehatan harus pula selalau terjaga.
Dalam hal ini bank yang tidak sehat akan membahayakan bank itu sendiri dan
juga dapat membahayakan berbagai pihak lain yang terkait dengan bank tersebut
baik pemilik, manajemen bank, masyarakat pengguna jasa bank dan Bank
Indonesia, selaku otoritas pengawasan perbankan dan pemerintah, karena
kegagalan perbankan akan berakibat buruk terhadap perekonomian di Indonesia.
Salah satu unsur yang penting bagi bank ialah unsur kinerja dan kesehatannya
karena dengan mengetahui unsur tersebut Kkita dapat menilai serta

membandingkan kualitas suatu bank terhadap bank yang lain.



Unsur kinerja maupun kesehatan bank sangat penting untuk diketahui oleh
para investor, para nasabah giro, deposito, maupun tabungan yang menanamkan
dananya pada bank tersebut. Untuk menilai kesehatan bank, dapat dilakukan
indikator laporan keuangan bank yang bersangkutan. Dalam mengadakan
interpretasi dan analisis laporan keuangan suatu perusahaan, maka diperlukan
suatu ukuran berupa analisis rasio. Pengertian rasio sendiri sebenarnya hanya
merupakan suatu alat untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data
keuangan.

Pengawasan bank diperlukan untuk memantau dan memeriksa pengelolaan
yang sesuai dengan ketentuan perbankan. Pengawasan terhadap bank juga
dilakukan untuk mengetahui kinerja bank dan mengukur tingkat kesehatan.
Kesehatan bank dinilai sebagai kemampuan suatu bank dalam melakukan
kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua
kewajibannya dengan baik, sesuai dengan peraturan yang berlaku. Bank
Indonesia menerbitkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI1/2011 mengenai
tingkat kesehatan bank yang diukur dengan menggunakan metode Risk Based
Bank Rating (RBBR).

Kesehatan bank merupakan kemampuan bank untuk melakukan kegiatan
operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi kewajiban dengan
baik dan dengan cara-cara yang sesuai peraturan perbankan yang berlaku Hasil
akhir penilaian kesehatan bank dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam
menetapkan strategi usaha waktu yang akan datang sedangkan bagi Bank

Indonesia antara lain dapat digunakan sebagai saran penetapan dan



implementrasi strategi pengawasan bank oleh Bank Indonesia (Budisusanto dan
Trandaru, 2016).

RBBR terdiri dari empat faktor yakni, profil risiko (risk profie), good
corporate governance (GCG), rentabilitas (earning), permodalan (capital).
Faktor risk profile dilakukan penilaian terhadap risiko inheren dan penerapan
manajemen risiko dalam kegiatan operasional bank terhadap delapan risiko
yakni, risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko
hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi.

Faktor GCG dilakukan penilaian terhadap kualitas manajemen bank
berdasarkan prinsip-prinsip GCG. Faktor earning merupakan penilaian yang
meliputi Kinerja, sumber, kesinambungan, dan manajemen rentabilitas, rasio
yang menunjukkan kinerja rentabilitas yakni Return On Asset (ROA) dan Net
Interest Margin (NIM). Berdasarkan SE Bl No. 13/24/DPNP menjelaskan
bahwa “penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan
permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan”, permodalan bank dapat
diukur dengan rasio Capital Adequency Ratio (CAR).

Sektor perbankan syariah di Indonesia merupakan salah satu diantara
beberapa sektor yang ada di Bl Perusahaan yang bergerak dalam sektor
perbankan syariah di Indonesia saat ini berkembang dengan pesat. Kemajuan
dan perkembangan bisnis ini menjadi daya tarik bagi para investor untuk
berinvestasi pada perusahaan sektor perbankan syariah di Indonesia. Investor
mengerti bahwa sektor perbankan syariah di Indonesia mempunyai prospek yang
baik kedepannya yang mendominasi perbankan di Indonesia dan menguasai

hajat hidup banyak orang, maka bank syariah dituntut untuk terus menjaga
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1.3

kesehatannya. Likuidasi atau bangkrutnya suatu bank yang besar dapat
menyebabkan bangkrutnya bank yang lain akibat penarikan dana secara tiba-tiba
(Latumaerissa, 2012:144). Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan,
maka peneliti tertarik mengajukan penelitian dengan judul “Analisis Tingkat
Kesehatan Bank Syariah Indonesia Menggunakan Metode Risk Based Bank
Rating (RBBR) Periode Tahun 2016-2020".
Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Analisis tingkat kesehatan pada PT. Bank BRI Syariah Tbk dinilai
dengan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) tahun 2016- 2020 ?
2. Bagaimana Analisis tingkat kesehatan pada PT. Bank BNISyariah Tbk dinilai
dengan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) tahun 2016- 2020 ?
3. Bagaimana Analisis tingkat kesehatan pada PT. Bank Mandiri Syariah Tbk
dinilai dengan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) tahun 2016- 2020 ?
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk menganalisis tingkat kesehatan pada PT. Bank BRISyariah Tbk dinilai
dengan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) tahun 2016-2020 ?
b. Untuk menganalisis tingkat kesehatan pada PT. Bank BNISyariah Tbk dinilai
dengan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) tahun 2016-2020 ?
¢. Untuk menganalisis tingkat kesehatan pada PT. Bank Mandiri Syariah Tbk

dinilai dengan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) tahun 2016-2020 ?



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
secara teoritis dan praktis, antara lain :
1.4.1 Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan teori
Manajemen Keuangan Bank Syariah.
1.4.2 Secara Praktis
Adapun hasil penelitian secara praktis ini sebagai berikut :
1. Bank syariah, membantu memberikan saran dan masukan bagi bank
syariah tentang perhitungan seberapa besar nilai dari tingkat kesehatan
RBBR terhadap ketahanan bank Syariah di indonesia, sehingga dapat
mengambil keputusan lebih tepat dalam mengatur strategi yang akan
dihadapi.
2. Masyarakat umum, diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
perbankan syariah dan tingkat kesehatan bank menggunakan metode
RBBR.
1.5 Batasan Penelitian
Agar tidak terlalu luas, maka penelitian ini diberi batasan yaitu :
Penelitian ini terbatas tingkat kesehatan pada Bank Syariah di indonesia
yang dinilai dengan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) tahun 2016- 2020.
1.6 Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Analisis

Analisis merupakan penjabaran dalam upaya untuk memahami dan
menjelaskan proses untuk masalah. membahas bagian itu sendiri dengan
hubungan antara bagian untuk diperoleh pemahaman yang tepat. Setiap
penelitian harus mencari sendiri metode yang dianggap cocok dengan sifat
penelitiannya (Sugioyo, 2015:335).

2. Metode Risk Based Bank Rating (RBBR)

Berdasarkan PBI No. 13/1/PBI/2011 Bank melakukan penilaian
terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam
kegiatan operasional terhadap empat risiko, yakni risiko kredit, risiko pasar,
risiko likuiditas, risiko operasional. Penelitian ini mengukur satu risiko pada
faktor risk profile menggunakan Financing to Deposit Ratio (FDR) untuk
mengukur risiko likuiditas.

3. Menilai Tingkat Kesehatan Bank

Penilaian kesehatan bank, dilakukan untuk bank konvensional, juga
dilakukan untuk bank syariah baik untuk bank umum syariah maupaun bank
perkreditan rakyat syariah. hal ini dilakukan sesuai dengan perkembangan
metodologi penilaian kondisi yang bersifat dinamis yang mendorong
pengaturan kembali sistem penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan
prinsip syariah (kasmir, 2012:176).

4. Bank Syariah

Merupakan hasil kerja tim perbankan MUI, namun, diskusi tentang

bank syariah sebagai basis ekonomi islam sudah dilakukan pada awal tahun

1980 (Kasmir, 2012:167). Membantu memberikan saran dan masukan bagi
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bank syariah tentang perhitungan seberapa besar pengaruh dari tingkat
kesehatan RBBR terhadap ketahanan bank syariah di Indonesia, sehingga
dapat mengambil keputusan lebih tepat dalam mengatur strategi yang akan

dihadapi.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Manajemen
Keuangan Bank Syariah.
1. Manajemen Keuangan Syariah

Pengertian Manajemen Keuangan Syariah

Aktivitas suatu yang perusahaan sangat ditunjang oleh modal atau dana
yang dimiliki oleh para pendirinya. Dana tersebut digunakan untuk
membelanjai aktivitas-aktivitasnya. Dalam hubungan ini, maka perusahaan
akan menghadapi penentuan metode yang tepat untuk menggunakan dana
secara optimal. Dana perusahaan dapat diperoleh dari beberapa sumber,
diantaranya dari: pendiri, pasar uang, maupun pasar modal. Dalam kaitan
dengan manajemen keuangan, teori umumnya selalu berbicara mengenai,
cara perusahaan mendapatkan dana dari pasar modal (Muhammad, 2016:1).

Fungsi manajemen keuangan syariah yaitu berkaitan dengan keputusan
keuangan yang meliputi tiga fungsi utama, yaitu keputusan investasi,
keputusan pendanaan, dan keputusan bagi hasil atau deviden. Masing-masing
keputusan harus berorientasi kepada pencapaian tujuan perusahaan. Dengan
tercapainya tujuan perusahaan tersebut akan mendongkrak optimanya
perusahaan (Muhamad, 2016:8). sesuai Qur’an surat An-Nisa ayat 161 yang
berbunyi :

G138 aide cp S EaTy Uy 8 il 2ol 4 1580 355 6 2 A2
e
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Artinya : Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan
atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya)
dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi
(manusia) dari jalan Allah, dan disebabkan mereka memakan riba,
padahal sesungguhnya mereka telah melarang dari padanya, dank
arena mereka memakan harta orang dengan jalan yang batil. kami
telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir diantara mereka itu
siksa yang pedih.(Al-Qur’an Qudus:103.2011).

Maksud ayat diatas salah satu ciri khas dan keistimewaan sistem
keuangan syariah adalah diharamkanya riba karena memiliki banyak dampak
negatif dan dapat merugikan diri sendiri atau kehidupan masyarakat. riba
adalah dosa besar. Sesuai dengan Surat An-Nisa’ ayat 161 di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagai seorang muslim hendaknya kita tidak melakukan
riba atau memakan harta orang lain, karna itu adalah perbuatan yang zalim.
dan Allah sangat melarang umatnya terutama umat islam untuk melakukan
riba. lakukanlah transaksi jual beli dengan orang lain dengan sistem ekonomi
islam atau dengan syariah, seperti bagi hasil maupun itu keuntungan atau
kerugian (OJK, 2016: 176).

Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, “Bank
Syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan
bank pembiayaan rakyat syariah. bank umum syariah merupakan bank
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Bank pembiayaan rakyat syariah merupakan bank syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Unit
Usaha Syariah, yang selanjutnya disebut UUS merupakan unit kerja dari

kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk

dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan dengan prinsip syariah, atau
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unit kerja dikantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan diluar negri
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi
sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah dan unit syariah.

. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang
penting disamping informasi lain seperti informasi kondisi perekonomian,
dan kualitas manajemen lainnya (Hanafi, 2016:49). Laporan keuangan
menjadi penting karena memberikan input (informasi) yang bisa dipakai
untuk mengambil keputusan (Hanafi, 2016:67). Laporan keuangan
merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan data keuangan perusahaan.
Laporan keuangan ialah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam satu periode tertentu. Laporan keuangan
disusun untuk kepentingan manajemen dan pihak lai yang mempunyai
kepentingan dengan data keuangan perusahaan seperti kreditur, investor,
debitur,dan pemerintah (Kasmir, 2008:7).

Laporan Keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan
yang lengkap terdiri dari laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, catatan
laporan lain serta penjelasan yang merupakan produk akhir dari proses
kegiatan akuntansi dalam satu kesatuan akuntansi (Wiroso, 2011:2004).
Proses akuntansi dari pengumpulan bukti-bukti transaksi yang terjadi sampai
saat menyusun laporan keuangan. Tujuan laporan keuangan menurut (Kasmir,
2005:240) adalah :

a. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva dan jenis-jenis

aktiva yang dimiliki.
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. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis- jenis
modal pada waktu tertentu.

. Memberikan infomasi keuangan tentang jumlah biaya-biaya yang
dikeluarkan.

. Memberikan tebtang hasil usaha yang tercermin dari jumlah pendapatan
yang diperoleh dan sumber-sumber pendapatan BMT tersebut.

. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan jenis-
jenis.

. Kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang.

. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu periode
dari hasil laporan keuangan yang disajikan.

. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam
aktiva, kewajiban dan modal.

Laporan keuangan syariah yang lengkap terdiri dari komponen-

komponen sebagai berikut (Muhammad, 2016:83):

1) Neraca

2) Laporan Laba Rugi

3) Laporan Arus Kas

4) Laporan Perubahan Ekuitas

5) Laporan Perubahan Data Investasi Terkait

6) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat, Infak, Shodagah

7) Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan

8) Catatan Atas Laporan Keuangan
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3. Kesehatan Bank

kesehatan bank merupakan bank yang dapat menjalankan fungsi-
fungsinya dengan baik, memelihara kepercayaan masyarakat, dapat
menjalankan fungsi intermediasi pemerintah dalam melaksanakan berbagai
kebijakan, terutama kebijakan moneter (Veithzal Rivai, 2007:118).

Dengan semakin meningkatnya kompleksitas usaha dan profil risiko,
bank perlu mengidentifikasi permasalahan yang mungkin timbul dari
operasional bank. Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi bank tersebut
dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi usaha
pada waktu mendatang. Dibawah ini akan dijelaskan secara langsung
mengenai penilaian tingkat kesehatan bank, prinsip-prinsip umum penilaian
tingkat kesehatan bank, tata cara penilaian tingkat kesehatan bank dan metode
penilaian tingkat kesehatan bank (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:9-10).

a. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Tingkat kesehatan Bank adalah hasil penilaian kondisi Bank yang
dilakukan terhadap risiko dan kinerja Bank. Proses untuk mengevaluasi
kinerja dapat dilakukan pada berbagai bidang pekerjaan, baik itu dalam
bidang organisasi non-profit maupun organisasi profit. Berdasarkan
ketentuan dalam undangundang tentang perbankan tersebut, bank
indonesia sebagai otoritas yang bertugas dalam mengatur dan mengawasi
bank mengeluarkan peraturan bank indonesia dalam PBI no. 13/ 1
/PBI1/2011 Tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha

Syariah, Bank wajib melakukan penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Bank
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dengan pendekatan Risk-based Bank Rating (RBBR). Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Syariah dilakukan secara individual maupun
konsolidasi. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara individual untuk
Bank Umum Syariah mencakup penilaian terhadap faktor-faktor: Profil
Risiko, Good Corporate Governance, Capital, dan Earnings.
b. Prinsip-prinsip Umum Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Prinsip-prinsip umum dalam penilaian tingkat kesehatan bank
(Ikatan Bankir Indonesia, 2016:11-12) yaitu:
1) Berorientasi risiko dan forward looking
Secara keseluruhan penilaian tingkat kesehatan didasarkan pada
risiko-risiko bank dan dampak pada kinerja bank. Hal ini dilakukan
dengan cara mengdentifikasi faktor eksternal maupun faktor internal
yang dapat mempengaruhi Kinerja atau meningkatkan risiko keuangan
bank pada saat ini dan masa yang akan datang. Dengan demikian, bank
diharapkan mampu mendeteksi secara lebih dini akar permasalah bank
dan mengambil langkah-langkah pencegahan serta perbaikan secara
efektif dan efesien.
2) Proporsionalitas
Penggunakan indikator atau parameter dalam tiap faktor penilaian
tingkat kesehatan bank dilakukan dengan memperhatikan karakteristik
dan kompleksitas usaha bank.
3) Materialitas dan signifikan
Bank perlu memerhatikan materialitas dan signifikan faktor

penilaian tingkat kesehatan bank yaitu, profil risiko, tata kelola
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perusahaan, rentabilitas, permodalan serta melakukan penilaian bobot
signifikansi pada masing-masing faktor dalam menyimpulkan hasil
penilaian dan menetapkan peringkat masing-masing faktor penilaian.
Penentuan signifikansi dan materialitas tersebut didasarkan pada
analisis yang didukung oleh data dan informasi yang memadai
mengenai risiko dan kinerja keuangan bank.
4) Komprehensif dan terstruktur
Proses penelitian difokuskan pada permasalaha utama bank dan
harus dilakukan secara menyeluruh dan sistematis. Analisis dilakukan
secara terintegrasi dengan mempertimbangkan keterkaitan antar risiko
dan antar faktor penilaian tingkat kesehatan bank serta perusahaan anak
yang wajib dikonsolidasikan. Analisis harus didukung oleh rasio-rasio
dan fakta-fakta yang relevan untuk menunjukkan tingkat, trend tingkat
permasalahan yang dihadapi oleh bank.
c. Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan Bank terdiri atas
pengukuran atas (lkatan Bankir Indonesia, 2016:12):
a) Profil risiko (risk profile).
b) Tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance).
c) Penilaian rentabilitas (earnings).
d) Penilaian permodalan (capital).
d. Metode Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Metode yang digunakan dalam melakukan penilaian terhadap tingkat

kesehatan bank mengalami siklus perubahan selama empat priode yaitu:
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CAMEL pertama kali diperkenalkan di Indonesia sejak dikeluarkannya
paket Februari 1991 mengenai sifat-sifat kehati-hatian bank. Paket tersebut
dikeluarkan sebagai dampak kebijakan paket kebijakan 27 Oktober 1988
(Pakto 1988).

Camel berkembang menjadi CAMELS pada tanggal 1 Januari 1997
di Amerika. Metode CAMELS berkembang di Indonesia pada akhir tahun
1997 sebagai dampak dari krisis ekonomi dan moneter. Analisis CAMELS
digunakan untuk menganalisis serta mengevaluasi Kinerja keuangan bank
umum di Indonesia. Analisis CAMELS diatur dalam peraturan Bank
Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 perihal sitem penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum dan peraturan Bank Indonesia Nomor
9/1/PBI/2007 tentang sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
berdasarkan prinsip Syariah, kemudian dikeluarkan PBI
No0.1/13/1/PBI1/2011 dan SE Bl No0.13/24DPNP yang berlaku januari 2012
menggantikan cara lama penilaian kesehatan bank dengan metode
CAMELS dengan metode RGEC dan metode RBBR.

Metode CAMELS tersebut sudah diberlakukan selama hampir
delapan tahun sejak terbitnya PBI No0.6/10/PB1/2004 dan SE
No0.6/23/DPNP. Dengan terbitnya PBI dan SE terbaru ini metode
CAMELS dinyatakan tidak berlaku lagi karena sudah digantikan dengan
metode RGEC dan metode RBBR. Untuk lebih jelas akan disajikan siklus

perubahan CAMEL-CAMELS-RGEC-RBBR sebagai berikut:



Paket Februari 1991

CAMEL
(Berlaku tahun 19991)

CAMELS
Berlaku 2004

PBI No. 6/10/PBI/2004
SE No.6/23/DPNP

PBI No. 13/1/PBI/2011
SE BI No. 13/24/DPNP

RGEC
Berlaku 2011

J

RBBR
Berlaku 2016

PBI No. 13/1/PBI/2011
SE BI No. 13/24/DPNP
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Gambar 2.1 Siklus periode perubahan CAMEL-CAMELS-REGC-RBBR
Sumber: Data diolah peneliti 2021

4. Metode RBBR dan Pengukuran

Penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan
risko baik secara individual ataupun konsolidasi. Hal ini merujuk pada aturan
berdasarkan Pasal 2 Peraturan bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011. Pada
dasarnya sesuai yang telah dijelaskan dalam aturan, metode Risk Based Bank
Rating (RBBR) ini menitikberatkan pertimbangan kesehatan bank umum
berdasarkan prinsip kehati-hatian dan manajemen resiko. Peraturan tersebut
sebagai pengganti peraturan sebelumnya mengenai penilaian tingkat
kesehatan bank dengan menggunakan faktor CAMEL yaitu modal (Capital),

aktiva (Asset), Manajemen, pendapatan (earnings), dan likuiditas (Liquidity).

1) Profil Risiko (Risk Profile)

Berdasarkan regulasi, bank melakukan penilaian terhadap risiko dan
kualitas penerapan manajemen risiko dalam kegiatan operasional terhadap

delapan risiko, antara lain:
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a. Risiko kredit
Dalam pengukuran rasio kredit digunakan Rasio Non Performing
Financing (NPF), Rasio Non Performing Financing (NPF) adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur resiko kegagalan dari pembiayaan,
dimana NPF adalah rasio antara pembiayaan bermasalah (yang masuk
dalam kriteria pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet) dengan
total pembiayaan yang disalurkan. Rumus NPF adalah:

Non P ma Fi ing (NPF) = Kredit Bermasalah < 100
on Performing Financing = Toral Krodit

b. Risiko likuiditas

Dalam pengukuran risiko likuiditas, digunakan Rasio Financing
to Deposit Ratio (FDR). Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan
dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang
diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). Rumus dari
Rasio Financing to Deposits Ratio (FDR) adalah:

. e £ Ratio (FDR) = Total Kredit % 100
Inancing to Ueposit Katio " Dana Pihak Ketiga

2) Good Corporate Governance (GCG)
Penilaian dalam faktor-faktor GCG dilakukan secara komprehensif
dan terstruktur, mencakup governance structure, governance process, dan
governance outcome yang berlandasan pada suatu governance system yang

terdiri dari 3 (tiga) aspek.
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3) Rentabilitas (profitabilitas)
a. Return On Asset (ROA)
ROA adalah tingkat pengembalian aset yang menunjukkan
persentase  seberapa menguntungkan aset perusahaan dalam
menghasilkan pendapatan. Rumus ROA adalah :

Return On Asset (ROA) = Laba Sebelum Pajak x100

Rata-rata Total Aset
b. Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin adalah ukuran perbedaan antara pendapatan
bunga yang dihasilkan oleh bank atau lembaga keuangan lainnya dan
jumlah bunga yang dibayarkan kepada pemberi pinjaman mereka,
relatif terhadap jumlah aset mereka. Ini mirip dengan margin kotor
perusahaan non-finansial.

Net Interest Margin (NIM) = Pendapatan Bunga Bersih x100

Rata-rata Total Earning Aset
4) Permodalan (Capital)

Rasio Capital Adequency Ratio (CAR) dapat digunakan untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank dan pemenuhan
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM). Rumus CAR yang
digunakan adalah:

Capital adequacy ratio (CAR) = Modal x100

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

(ATMR)
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Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa
jenis. Masing-masing laporan keuangan memiliki arti tersendiri dalam
melihat kondisi keuangan perusahaan baik secara sebagian maupun
keseluruhan. Penyusunan laporan keuangan terkadang disesuaikan dengan
kondisi perubahan kebutuhan perusahaan, artinya tidak ada perubahan dalam
laporan tersebut, tidak perlu dibuat sebagai contoh laporan perubahan modal
atau laporan catatan atas laporan keuangan (Kasmir, 2015:28). Dalam
praktiknya secara umum ada lima macam jenis laporan keuangan (Kasmir,
2015:28) yang biasa disusun, yaitu:

a) Neraca
Neraca merupakan laporan keuangan yang menujukkan posisi
keuangan bank pada tanggal tertentu, posisi keuangan dimaksudkan adalah
posisi aktiva (harta), pasiva (kewajiban) dan ekuitas suatu bank.
Penyusunan komponen di dalam neraca didasarkan pada tingkat likuiditas
dan jatuh tempo.
b) Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang
menggambarkan hasil usaha bank dalam suatau periode tertentu. Dalam
laporan ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan
serta jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan.
c) Laporan perubahan modal
Merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki
saat ini. Laporan perubahan modal jarang dibuat apabila tidak ada

perubahan modal.
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d) Laporan arus kas
Merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan
dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh terhadap kas secara
langsung maupun tidak langsung.
e) Laporan catatan
Laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan informasi
apabila terdapat laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu.
Artinya terkadang ada komponen atau nilai dalam laporan keuangan yang

perlu diberi penjelasan terlebih dahulu supaya jelas.



1.2 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah hasil penelitian terdahulu :

2.2 Penelitian Terdahulu
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no | Nama, tahun, | Link | Rumusan masalah Metode penelitian Hasil/kesimpulan persamaan perbedaan
judul artikel
penelitian 0Js
1 Bayu Rezaldi, | http://j | 1.Bagaimana tingkat | 1.penelitian Penelitan faktor 1.penelitiannya 1.Tidak
Aftoni urnal.i | kesehatan bank yang | kuantitatif. Earning sama-sama menggunakan
Sutanto(2017) | ainpon | terdaftar di Bl 2.menggunakan rasio | (Rentabilitas) kuantitatif perhitungan rasio
Analisis orogo. | dengan rasio LDR rentabilitas berupa menggunakan rasio | 2.sama-sama profitabilitas dan
Tingkat ac.id/i | menggunakan ROA dan NIM Return On Asset menggunakan likuiditas
Kesehatan ndex.p | metode RBBR? 3.menggunakan (ROA) pendekatan risiko | 2.profil risikonya
Bank Dengan | hp/etih | 2.Bagaimana tingkat | purposive sampling menunjukkan bank | (RBBR), menggunakan
Menggunakan | ad/arti | kesehatan bank yang | dalam pengambilan | yang sehat dengan LDR.
Metode Risk- | cle/vie | terdaftar di Bl sampel. nilai ROA yang
Based Bank w/273 | dengan rasio NIM paling baik adalah
Rating 3/1595 | menggunakan Bank Rakyat
(RBBR) (Studi metode RBBR? Indonesia dengan
Pada Bank 3.Bagaimana tingkat ROA sebesar
Yang kesehatan bank yang 3,99%.
Terdaftar Di terdaftar di Bl
Bank dengan rasio ROA
Indonesia pada menggunakan
Tahun 2015) metode RBBR?

Lanjutan Tabel 2.2



http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/etihad/article/view/2733/1595
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http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/etihad/article/view/2733/1595
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/etihad/article/view/2733/1595
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/etihad/article/view/2733/1595
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/etihad/article/view/2733/1595
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/etihad/article/view/2733/1595
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/etihad/article/view/2733/1595
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/etihad/article/view/2733/1595
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/etihad/article/view/2733/1595
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/etihad/article/view/2733/1595
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0

No | Nama, tahun Link Rumusan masalah Metode penelitian Hasil/kesimpulan persamaan Perbedaan
judul artikel
penelitian 0js
2. Nardi Sunardi | http://je | 1. Bagaimanatingkat | 1. penelitian ini | Analisis Kesehatan | 1.penelitiannya | 1.Tidak
(2018) a.ppj.un | kesehatan perbankan | kuantitatif Bank Umum sama-sama menggunakan
Analisis Risk | p.ac.id/i | syariahyangadadi | 2 penilaiannya Syariah (BUS) di kuantitatif perhitungan rasio
Based Bank ndex.ph | Indonesia dinilai menggunakan Indonesia dengan 2.sama-sama profitabilitas dan
Rating (Rbbr) | p/jea/art | dengan metode Risk komprehensif faktor Good menggunakan likuiditas
Untuk icle/vie | Based Bank Rating 3 menaaunakan Coorporate pendekatan 2.profil risikonya
Mengukur w/234 (RBBR) tahun 2012- | 99 . Governance Risiko | risiko (RBBR), | menggunakan
Tingkat 2016° pendekatan - risiko | | i iditas LDR.
Kesehatan 2. Bagaimana (RBBR), menunjukkan
Bank Syariah perbandingan tingkat bahwa rata-rata
Di Indonesia. kesehatan perbankan secara keseluruhan
syariah yang ada di Financing to
Indonesia dengan Deposit Ratio
deskriptif kuantitatif (FDR/LDR
metode Risk Based
Bank Rating (RBBR)
tahun 2012 - 2016 ?
3. | Mutmainna https://o | 1.apakah yang 1.Penelitian penelitian 1.penelitiannya | 1.Tidak
Andi js.stie.y | dimaksud dengan kuantitatif menunjukkan sama-sama menggunakan
Sudirman,Ame | pls.ac.id | tingkat kesehatan 2.menggunakanCAR | bahwa tingkat kuantitatif perhitungan rasio
lia, /index.p | bank ? 3.Penelitian ini kesehatan bank 2. sama-sama profitabilitas dan
Asriana(2020) | hp/jurna | 2.Apakah yang menganalisis dilihat dari faktor jenis likuiditas
Analisis Imetansi | dilihat dari faktor menggunakan data good corporate penelitiannya 2.profil risikonya
[article/ historis. governance selama | deskriptif. menggunakan
view/10 LDR.



http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234
https://ojs.stie.ypls.ac.id/index.php/jurnalmetansi/article/view/100
https://ojs.stie.ypls.ac.id/index.php/jurnalmetansi/article/view/100
https://ojs.stie.ypls.ac.id/index.php/jurnalmetansi/article/view/100
https://ojs.stie.ypls.ac.id/index.php/jurnalmetansi/article/view/100
https://ojs.stie.ypls.ac.id/index.php/jurnalmetansi/article/view/100
https://ojs.stie.ypls.ac.id/index.php/jurnalmetansi/article/view/100
https://ojs.stie.ypls.ac.id/index.php/jurnalmetansi/article/view/100
https://ojs.stie.ypls.ac.id/index.php/jurnalmetansi/article/view/100
https://ojs.stie.ypls.ac.id/index.php/jurnalmetansi/article/view/100
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NO | Nama, tahun, Link Rumusan masalah Metode penelitian Hasil/kesimpulan persamaan Persamaan
judul artikel
penelitian 0js
Tingkat good corporate periode 20172018
Kesehatan governance selama penelitian ini
Bank Dengan periode 2017-2018 ? dilihat dari faktor
Metode Risk 3.Apakah pengertian risk profile terdapat
Based Bank bank sehat ? tiga bank yang
Rating (Rbbr) mengalami
Pada Bank penurunan NPL
Yang Listing yakni bank BTN,
Di Bursa Efek NISP dan Bank
Indonesia Mandiri,
Tahun 2017-
2018.

4. Nardi http://je | 1.Bagaimanatingkat | 1.penilaiannya Berdasarkan hasil 1.penelitiannya | 1.Tidak
Sunardi(2020) | a.ppj.un | kesehatan perbankan | menggunakan analisis kesehatan sama-sama menggunakan
Kesehatan p.ac.id/i | syariah yang ada di pendekatan BUS (Bank Umum | kuantitatif perhitungan rasio
Bank Umum ndex.ph | Indonesia dinilai berdasarkan risiko Syariah) di 2.sama-sama profitabilitas dan
Syariah yang p/jealart | dengan metode Risk | atau RBBR. Indonesia menggunakan likuiditas
terdaftar di icle/vie | Based Bank Rating 2. Penelitian ini menggunakan pendekatan 2.profil risikonya
Otoritas Jasa w/234/1 | (RBBR) ? mengukur “metode Risk risiko (RBBR), | menggunakan
Keuangan 87 2. RBBR itu ada menggunakan risiko | Based Bank Rating LDR.
dengan metode berapa faktor likuiditas. (RBBR)

Risk Based didalamnya ? 3. Metode penelitian | menggunakan rasio

Bank Rating 3.ada berapakah ini deskriptif dengan | NPL, LDR, ROA,

(RBBR) . bank yang terdaftar | pendekatan NIM, BOPO dan
diOJK yang kuantitatif. CAR” Analisis
menggunakan rasio ROA terdapat

metode RBBR ini ?

rata- ratasecara
keseluruhan Return



http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234/187
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234/187
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234/187
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234/187
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234/187
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234/187
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234/187
http://jea.ppj.unp.ac.id/index.php/jea/article/view/234/187
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No Nama, Link Rumusan masalah Metode penelitian Hasil/kesimpulan persamaan Perbedaan
tahun, artikel ojs
judul
penelitian
On Asset (ROA)
Bank Umum
Syariah (BUS)
yaitu predikat
Sangat Sehat
dengan nilai PK 1.
5. Yasmir(2020 | http://jour | 1.bagaimana nilai 1.Penelitian ini analisis kesehatan 1.sama-sama 1.Tidak
) Menelisik | nal.undikn | tingkat kesehatan menggunakan data bank dengan penelitian ini menggunakan
Kesehatan as.ac.id/in | menggunakan sekunder berupa menggunakan Risk | deskriptif perhitungan rasio
Bank dex.php/m | metode RBBR ? laporan keuangan Based Bank Rating | dengan profitabilitas dan
Menggunaka | agister- e dilihat dari Aspek pendekatan likuiditas
n Metode manajeme 2:apakah faktor yang 2.pen§ellyan Il risk profile, Net kuantitatif o
Risk Based | n/article/vi dlgune_lk_an untuk deskriptif dengan Performing Loan, 2.profil risikonya
Bank Rating ew/2719 meneliti RBBR ? pende_kat_an rata-rata faktor 2.datanya sama | menggunakan
kuantitatif sekundernya LDR.

3. ada berapa faktor
yang digunakan
untuk menilai
kesehatan dibank
syariah ini ?

3. Metode analisis
data dalam penelitian
ini (time series)
runtun waktu.

Good Coorprate
Governance
melalui analisis self
assesment dapat
dikatakan baik.



http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/article/view/2719
http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/article/view/2719
http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/article/view/2719
http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/article/view/2719
http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/article/view/2719
http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/article/view/2719
http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/article/view/2719
http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/article/view/2719
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No | Nama, tahun, Link Rumusan masalah Metode penelitian Hasil/kesimpulan persamaan Perbedaan
judul artikel
penelitian 0js
6. | Arya Khiyatul | Aryakhiy | 1.Bagaimanatingkat | 1.penelitian ini 1.penelitiannya Secara 1.Tidak
Miskiyah(202 | atul@gm | kesehatan perbankan | kuantitatif sama-sama keseluruhan menggunakan
0) Tingkat ail.com | Syariah yang ada di . .. | kuantitatif dapat perhitungan rasio
Kesehatan Indonesia dinilai 2.Jer_ns penelitian n disimpulkan profitabilitas dan
. bersifat komperatif 2.sama-sama P oo
Bank dengan metode Risk bahwa PT likuiditas
; Based Bank Rating | 3.Dengan data menggunakan ahwa 1.
Syariah (RBBR) tahun 2016- | < 9 pendekatan risiko | Bank 2.profil risikonya
Indonesia 2020 7 sekunder berupa (RBBR), Sehat, PT. | BRISyariah menggunakan
menggunakan ' laporan keuangan. | gany BN Syariah | Thk LDR.
metode Risk Tbk merupakan merupakan
Based Bank bank yang Sangat | Bank yang
Rating Sehat, PT. Bank Kurang
(RBBR) Mandiri Syariah

Thk merupakan
bank yang Cukup
Sehat.

Sumber: Data Sekunder Diolah. 2021



mailto:Aryakhiyatul@gmail.com
mailto:Aryakhiyatul@gmail.com
mailto:Aryakhiyatul@gmail.com
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2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual berfungsi untuk menjelaskan keterkaitan antara
variabel yang diteliti. Kerangka konseptual dalam penelitian ini dimulai dari
menganalisis. Selanjutnya memilih perbankan syariah dan perbankan
konvensional yang sudah mengeluarkan laporan keuangannya selama lima tahun
berturut-turut 2016-2020. Selanjutnya menganalisis laporan keuangan dengan
melihat neraca dan laporan laba rugi perusahaan. Analisis laporan keuangan
dilakukan dengan perhitungan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, yaitu
menghitung rasio Rentabilitas berupa Return On Assets (ROA) dan Net Interest
Margin (NIM), rasio Solvabilitas berupa Capital Adequacy Ratio (CAR).

Setelah diketahui hasil dari laporan kinerja keuangan dari PT. Bank BRI
Syariah Tbk, PT. Bank BNI Syariah Thk dan PT. Bank Mandiri Syariah Tbk
maka akan dibandingkan dan akan terlihat hasil akhirnya yang lebih baik kinerja
keuangannya. Dari hasil tersebut dapat terlihat perusahaan mana yang memiliki
tingkat kesehatan bank yang lebih baik, serta manajemen yang lebih baik.

Secara ringkas alur pemikiran konseptual yang mendasari penelitian ini

dijelaskan pada gambar 2.3 sebagai berikut :



Lembaga Keuangan Bank

v
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PT. Bank BRI PT. Bank BNI
Syariah Thk Syariah Thk

) |

PT. Bank Mandiri

]

Syariah Tbk
\( Laporan Keuangan ]
Periode 2016-2020
\
Risk Profile Good Corporate Earnings Capital
Governance (GCG) \L
NPF ROA CAR
y
FDR NIM
Penilaian Kesehatan Bank
Gambar 2.3 Kerangka Konseptual
(Sumber Data Sekunder, Diolah 2021)
2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah yang buat,

maka dengan demikian Hipotesis merupakan pernyataan tentative mengenai

hubungan antara dua atau lebih variabel yang ada (Subagiyo, 2017:135).

Hipotesis nol yaitu pernyataan tidak adanya perbedaan antara parameter

dengan data sampel, sedangkan hipotesis alternatif merupakan suatu pernyataan

adanya perbedaan antara parameter dan statistik. Hipotesis nol diberi notasi HO
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dan hipotesis alternatif diberi notasi Ha (Sugiyono, 2017:160). Berdasarkan

kerangka konseptual diatas, maka Hipotesis dari penelitian ini adalah:

Ha, = Pengukuran tingkat kesehatan pada PT. Bank BRI Syariah Tbk tahun
2016-2020 dengan menggunakan metode RBBR diduga sehat.

Ho1 = Diduga perhitungan pada PT. Bank BRI Syariah Tbk periode Tahun 2016-
2020 diduga tidak sehat.

Ha2 = Pengukuran tingkat kesehatan pada PT. Bank BNI Syariah Tbk tahun
2016-2020 dengan menggunakan metode RBBR diduga sehat.

Ho2 = Diduga perhitungan pada PT. Bank BNI Syariah Tbk periode Tahun 2016-
2020 diduga tidak sehat.

Hasz = Pengukuran tingkat kesehatan pada PT. Bank Mandiri Syariah Thk tahun
2016-2020 dengan menggunakan metode RBBR diduga sehat.

Hos = Diduga perhitungan pada PT. Bank Mandiri Syariah Tbk periode Tahun

2016-2020 diduga tidak sehat.



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif termasuk salah satu jenis
penelitian kategori penelitian kuantitatif. Penelitian komparatif adalah penelitian
yang bersifat membandingkan. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan
persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang di
teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu (Subana dan Sudrajat, 2005:31).

Penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu menekankan analisisnya pada data-
data numerikial (angka) yang diolah dengan metode statistika. Subjek penelitian
adalah sumber utama data penelitian yaitu memiliki data mengenai variabel-
variabel yang diteliti. Penelitian ini memakai jenis penelitian komparatif, yaitu
penelitian yang membandingkan variabel satu dengan variabel yang lain
(Subagiyo, 2017:14).Subjek yang dimaksud disini adalah Risk Profile. penelitian
ini adalah tingkat kesehatan Bank Syariah dengan menggunakan metode RBBR
(Risk Profile, GCG, ROA,NIM dan CAR).
1. Risk Profile (Profil risiko)

Penilaian faktor Profil Risiko merupakan penilaian terhadap Risiko
inheren dan kualitas penerapan Manajemen Risiko dalam aktivitas
operasional Bank. Dalam menilai Profil Risiko, Bank wajib pula
memperhatikan cakupan penerapan Manajemen Risiko sebagaimana diatur
dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai Penerapan Manajemen Risiko

bagi Bank Umum.
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2. Good Corporate Governace (GCG)

Good Corporate Governace (GCG) merupakan penilaian terhadap
manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governace
dalam setiap kegiatan usahanya pada seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi termasuk pada saat penyusunan Vvisi, misi, rencana strategis,
pelaksanaan kebijakan dan langkah-langkah pengawasan internal.

3. Return On Assets (ROA)

Return On Asset (ROA), merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen untuk menghasilkan income dari
pengelolaan aset.

4. Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih
atas pengolahan besar aktiva produktif (PBI No.13/ 1/PBI/2011).

5. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit,
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana
modal sendiri bank(Farah 2012; Patni dan Darma, 2017).

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian dimulai pada bulan Mei 2020 sampai bulan September
2020. Tempat penelitian ini tidak mendatangi langsung objek penelitian tapi
dilakukan dengan melihat data sekunder yaitu laporan keuangan pada perbankan

yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan mengeluarkan laporan
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keuangannya lima tahun berturut-turut mulai tahun 2016-2020. Berikut ini

adalah profil dari perusahaan yang akan diteliti:

1. Nama : PT. Bank BRI Syariah Thk
Alamat - JI. Abdul Muis No.2-4 Jakarta Pusat 10160
Telephon : (62 21) 3450226, 3450227
Faksimili : (62 21) 3518812, 344 1904
Website : www.brisyariah.co.id
Tanggal berdiri : 28 Mei 1971
2. Nama : PT. Bank BNI Syariah Tbk
Alamat : Gedung Tempo Pavilion 1 JI. HR. Rasuna Said Kav.

10-11, Lt. 3-6 Jakarta 12950, Indonesia

Telephon : (62-21) 2970-1946
Faksimili : (62-21) 2966-7947
Website : www.bnisyariah.co.id
Tanggal berdiri : 25 Maret 2010
3. Nama : PT. Bank Mandiri Syariah Thk
Alamat : Wisma Mandiri, 1 JI. MH. Thamrin No. 5 Jakarta

10340-Indonesia

Telephon : (62-21) 2300 509, 3983 9000 (hunting)
Faksimili : (62-21) 3983 2989
Website : www.svariahmandiri.co.id

Tanggal berdiri : 25 Oktober 1999


http://www.brisyariah.co.id/
http://www.syariahmandiri.co.id/
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Populasi dan Sempel Penelitian

Populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian
ini ialah laporan keuangan Bank Bri Syariah dari tahun 2016 sampai dengan
2020.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.4 Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah laporan
tahunan Bank Bri Syariah dari tahun 2016-2020 berdasarkan metode RBBR
(GCG, ROA, NIM dan CAR).

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
pengambilan dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability
sampling. Non probability sampling vyaitu teknik sampling yang tidak
memberikan kesempatan (peluang) pada setiap angota populasi untuk dijadikan
anggota sampel. Yang termasuk dalam non probability sampling diantaranya,
sampling sistematis, sampling kuota, sampling aksidental, purposive sampling,
snawball sampling dan sampling jenuh. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini ialah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel(Martono,2013:95).

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling yaitu teknik pengambilan sampel. Untuk pengambilan

dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling. Menentukan

sampling yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang jumlahnya sesuai
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dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sampel yang jumlahnya sesuai

dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya (Marsono,

2014:34). Non probability sampling merupakan teknik sampling yang tidak

memberikan kesempatan (peluang) pada setiap angota populasi untuk dijadikan

anggota sampel (Sugiyono, 2011:63). Yang termasuk dalam non probability

sampling diantaranya:

a.

Sampling sistematis merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan urutan
dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut.

Sampling kuota merupakan pengambilan sampel ini bergantung pada
beberapa standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Teknik ini memilih
sampel perwakilan dari populasi. Proporsi sifat atau karakteristik dalam
sampel harus sama dengan populasi.

Sampling aksidental merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan

ditemui itu sesuai sebagai sumber data.

. Sampling purposive merupakan juga dikenal sebagai sampel selektif, atau

subjektif, teknik purposive sampling bergantung pada penilaian peneliti
ketika memilih siapa yang akan diminta untuk berpartisipasi. Dengan
demikian, peneliti dapat secara implisit memilih sampel “perwakilan” yang
sesuai dengan kebutuhan mereka, atau secara khusus mendekati individu
dengan karakteristik tertentu. Pendekatan ini sering digunakan oleh media

dalam mencari opini publik dan penelitian kualitatif.


https://penelitianilmiah.com/purposive-sampling/
https://penelitianilmiah.com/penelitian-kualitatif/
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Teknik pengambilan sampel ini yang digunakan dalam penelitian ini
adalah non probability sampling yaitu teknik purposive sampling yaitu metode
pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan agar memperoleh data
yang diinginkan (Sugiyono, 2014:85). Penelitian ini menggunakan ciri sampel
berdasarkan.

a) perbankan syariah yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

b) Perbankan yang sudah mengeluarkan laporan keuangan 5 tahun terakhir
secara berturut-turut yaitu 2016-2020.

3.5 Variabel Penelitian
1. Profil Risiko (Risk Profile)
Profil risiko merupakan risiko inheren dan kualitas penerapan

manajemen risiko dalam kegiatan operasional.(Sunardi, 2018:54).
a. Risiko kredit dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Non Performing Financing (NPF) = Kredit bermasalah x100

Total Kredi

Tabel 3.1 Predikat Non Performing Financing Bank

No Rasio Predikat

1. 0% < NPF < 2% Sangat Sehat
2. 2% < NPF < 5% Sehat

3. 5% < NPF < 8% Cukup Sehat
4. 8% <NPF<11% Kurang Sehat
5. NPF > 11% Tidak Sehat

Sumber: Lampiran SE Bl 13/24/DPNP/2011
b. Risiko Likuiditas dapat dihitung menggunakan Financing to Deposit

Ratio (FDR) sebagai berikut :
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Financing to Deposit Ratio (FDR) = Total Kredit x100

Dana Pihak Ketiga

Tabel 3.2 Predikat Financing to Deposit Ratio Bank

No Rasio Predikat

1. 50% < FDR <75% Sangat Sehat
2. 75% < FDR < 85% Sehat

3. 85% < FDR < 100% Cukup Sehat
4. 100% < FDR < 120% Kurang Sehat
5. FDR > 120% Tidak Sehat

Sumber SE Bl No. 6/23/DPNP
2. Good Corporate Governance (GCG)
Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas
manajemen Bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Prinsip-prinsip GCG
dan fokus penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG berpedoman

pada ketentuan Bank Indonesia mengenai Pelaksanaan GCG bagi Bank

Umum.
Tabel 3.3 Peringkat Komposit GCG

No Rasio Predikat
1. | Nilai Komposit <1,5 Sangat Baik
2. | 1,5<Nilai Komposit< 2,5 | Baik
3. | 2,5< Nilai Komposit < 3,5 | Cukup Baik
4. | 3,5 < Nilai Komposit < 4,5 | Kurang Baik
5. | Nilai Komposit > 4,5 Tidak Baik

Sumber: Lampiran SE Bl 13/24/DPNP/2011
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3. Rasio Rentabilitas
Rasio rentabilitas merupakan rasio yang untuk mengetahui kemampuan
bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentu (Martono, 2013:85).
Rasio rentabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Assets (ROA) dan Net Interest Margin (N1M).
a. Return On Asset (ROA), merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen untuk menghasilkan income dari pengelolaan
aset.

Return On Asset (ROA) = Laba Sebelum Pajak x100 %

Rata-rata Total Aset

Tabel 3.4 Standard Penelitian Return On Asset (ROA)

No Rasio Predikat
1. | 2% <ROA Sangat Sehat
2. | 1,25% <ROA <2% Sehat

3. 10,5% <ROA <1,25% | Cukup Sehat
4. | 0% <ROA <0,5% Kurang Sehat
5. | ROA <0% Tidak Sehat

Sumber: Lampiran SE Bl 13/24/DPNP/2011
b. Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih
atas pengolahan besar aktiva produktif (PBI No.13/ 1/PBI/2011).

Net Interest Margin (NIM) = Pendapatan Bunga Bersih x100%

Rata-rata Total Earning Aset

Tabel 3.5 Standard Penelitian Net Interest Margin (NIM)

No Rasio Predikat

1. | 3% <NIM Sangat Sehat

2. | 2% <NIM < 3% Sehat
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Lanjutan Tabel 3.5

3. | 1,5% <NIM <2% | Cukup Sehat

4. | 1% <NIM <1,5% | Kurang Sehat

5. INIM<1% Tidak Sehat

Sumber: “Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011”
4. Rasio Solvabilitas (Capital)
Rasio Solvabilitas atau Capital adequacy rasio merupakan rasio
keuangan yang digunakan untuk mengukur aktiva perusahaan yang dibiayai
oleh hutang(Martono, 2013:84).

Capital Adequacy Ratio (CAR) = Modal x100%

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

Tabel 3.6 Standard Penelitian Capital Adequacy Ratio (CAR)

No Rasio Predikat
1. |12% < CAR Sangat Sehat
2. |9%<CAR<12% | Sehat

3. | 8% <CAR <9% Cukup Sehat
4. | 6% <CAR<8% Kurang Sehat
5 |CAR<6% Tidak Sehat

Sumber: Lampiran SE Bl 13/24/DPNP/2011
3.6 Uji Validitas, Reabilitas dan Normalitas
Dalam penelitian ini tidak menggunakan uji validitas, reliabilitas dan
normalitas, karena peneliti memaparkan hasil perbandingan kinerja keuangan
perusahaan secara langsung dengan menggunakan tabel. Begitu juga dengan
analisis perbandingan kinerja keuangan perusahaan, hasil dari rasio kinerja
keuangan perusahaan dikumpulkan dalam satu tabel guna membandingkan

secara langsung hasil dari kinerja keuangan perusahaan menggunakan Profil
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Risiko (Risk Profile) berupa rasiko kredit yaitu Non Performing Financing

(NPF) dan risiko Likuiditas yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR), Good

Corporate Governance (GCG), rasio rentabilitas berupa Return On Asset (ROA)

dan Net Interest Margin (NIM), Rasio Solvabilitas (Capital) berupa Capital

Adequacy Ratio (CAR).

3.7 Data Sumber Data
1. Jenis Data
Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat

dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem
tertentu. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder. Data
sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak
lain.(Kasmir, 2015:72).

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan

keuangan publikasi tahun 2016 sampai dengan 2020. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang meliputi laporan keuangan dan publikasi
predikat komposit hasil self assesment penerapan GCG tahun 2016-2020
milik Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) pada periode 2016-2020 Sumber data berdasarkan pengumpulan
datanya dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer adalah sumber yang langsung dapat
memberikan data kepeda pengumpul data, sedangkan sumber data sekunder
adalah sumber yang tidak dapat langsung memberikan data kepada

pengumpul data, seperti melalui dokumen.
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Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data
sekunder yang dibutuhkan. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang bisa
berbentuk tulisan, gambar-gambar, atau karya monumental. Pengumpulan data
penelitian ini dengan studi kepustakaan melalui buku-buku atau bacaan-bacaan
lain mengenai kinerja keuangan, Profil Risiko (Risk Profile), Good Corporate

Governance (GCG), rasio solvabilitas, rasio rentalitas, ROA dan NIM, mulai

dari pengertian dan cara perhitungan. Selanjutnya mengumpulkan data-data yang

dibutuhkan baik dari jurnal atau skripsi, dan laporan keuangan bank syariah.

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan jumlah sampel yang lebih banyak. Dalam

penelitian ini data diperoleh dari publikasi laporan keuangan Tahunan Bank

Syariah Indonesi dari tahun 2016 sampai dengan 2020 (Sugiyono, 2013:396).

Teknik Analisis Data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
dengan menggunakan pendekatan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/ 1/ PBI/

2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum. Berikut adalah langkah-

langkah analisis data yang digunakan oleh peneliti :

a. Menganalisis tingkat kesehatan Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dinilai dengan metode Risk Based Bank Rating
(RBBR) tahun 2016-2020.

b. Menganalisis perbandingan tingkat kesehatan Bank Umum Syariah (BUS)

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dinilai dengan deskriptif.
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Melakukan perhitungan dan analisis Capital. Meliputi rasio Capital Adequacy
Ratio (ROA)
c. Melakukan perhitungan dan analisis Capital. Meliuti rasio Capital Adequacy

Ratio (ROA) .
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BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Umum Objek Penelitian
4.1.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada tiga perusahaan yang sahamnya
berupa saham syariah yang sudah go public di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Terdapat beberapa saham yang telah go public di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Sektor perbankan.
a. PT. Bank BRISyariah Tbk
Alamat kantor pusat dari PT. Bank BRISyariah Thk yaitu JI. Abdul
Muis No.2-4 Jakarta Pusat 10160. Adapun gambaran umum PT. Bank
BRISyariah Tbk sebagai berikut :
1. Sejarah PT. Bank BRISyariah Thk
PT Bank BRISyariah (selanjutnya disebut BRISyariah atau Bank)
tidak lepas dari akuisisi yang dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk. terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Setelah
mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia melalui surat
No0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008 pada 16 Oktober 2008 BRISyariah resmi
beroperasi pada 17 November 2008 dengan nama PT Bank BRISyariah
dan seluruh kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah islami.
Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk untuk melebur ke dalam PT Bank BRISyariah.
Proses spin off tersebut berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009

dengan penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir selaku
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Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk dan Ventje
Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRISyariah.

BRI Syariah melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah.
Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, Bank berkomitmen untuk
produk serta layanan terbaik yang menenteramkan, BRISyariah terus
bertumbuh secara positif.

BRI Syariah fokus membidik berbagai segmen di masyarakat.
Basis nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia
menunjukkan bahwa BRI Syariah memiliki kapabilitas tinggi sebagai
bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan
nasabah.

Untuk semakin memperkuat citranya di mata seluruh pemangku
kepentingan, pada tahun 2016 BRISyariah kembali mencatatkan sejarah
penting dalam perjalanan bisnisnya. Proses rebranding logo dilakukan,
untuk menumbuhkan brand equity BRISyariah semakin kuat seiring
diraihnya predikat sebagai bank syariah ketiga terbesar berdasarkan
jumlah aset. BRISyariah terus mengasah diri dalam menghadirkan yang
terbaik bagi nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. Pengembangan
demi pengembangan terus dilakukan. Di balik pengembangan-
pengembangan tersebut, BRISyariah juga senantiasa memastikan
terpenuhinya prinsip-prinsip syariah serta Undang-Undang yang berlaku

di Indonesia. Dengan demikian, BRISyariah dapat terus melaju menjadi
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Bank Syariah terdepan dengan jangkauan termudah untuk kehidupan
lebih bermakna.
2. Visi dan Misi PT. Bank BRI Syariah Tbk
Visi PT Bank BRI Syariah Tbhk yaitu Menjadi bank ritel modern
terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah
dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna.
Sedangkan misinya adalah sebagai berikut :
a) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan finansial nasabah.
b) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.
c) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan
di mana pun.
d) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup
dan menghadirkan ketenteraman pikiran.
b. PT. Bank BNI Syariah Thk
Alamat kantor pusat PT. Bank BNI Syariah Tbk Gedung Tempo
Pavilion 1 JI. HR. Rasuna Said Kav. 10-11, Lt. 3-6 Jakarta 12950,
Indonesia. Adapun gambaran umum PT. Bank BNI Syariah Tbk sebagai
berikut :
1. Sejarah PT. Bank BNI Syariah Tbk
PT Bank BNI Syariah (selanjutnya disebut BNI Syariah atau
Perseroan) merupakan hasil proses spin off atau penambahan dari Unit

Usaha Syariah (UUS) PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang
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telah beroperasi sejak 29 April 2000. Proses spin off dilandasi oleh
terbitnya UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

BNI Syariah secara resmi beroperasi pada 19 Juni 2010 setelah
mendapat Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia  No.
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010, setelah sebelumnya
pendirian Perseroan telah ditetapkan berdasarkan Akta No.160 dan telah
disahkan melalui Surat Keputusan Menteri Hukum & HAM Nomor:
AHU-15574, AH.01.01 Tahun 2010, Tanggal 25 Maret 2010.Dengan
mengusung visi “Menjadi Bank Syariah Pilihan Masyarakat yang Unggul
dalam Layanan dan Kinerja”.

BNI Syariah terus tumbuh menjadi penyedia layanan jasa
perbankan syariah yang diperhitungkan di Indonesia. Pertumbuhan usaha
Perseroan selalu berada di atas rata-rata pertumbuhan industri perbankan
syariah. Pada akhir tahun 2018, total aset BNI Syariah telah mencapai Rp
41,05 triliun dan menjadi salah satu yang terbesar di dalam industri
perbankan syariah nasional.

BNI Syariah juga didukung oleh sistem teknologi informasi
terdepan yang telah tersertifikasi 1ISO 9001:2008. Hal ini bertujuan agar
Perseroan dapat senantiasa memberikan pelayanan yang unggul kepada
nasabah serta memungkinkan BNI Syariah untuk menyajikan layanan
perbankan yang sesuai dengan kebutuhan nasabah.

Dalam rangka menunjang ekspansi bisnis dan menjaga
likuiditasnya, pada Mei 2015, Perseroan menerbitkan Sukuk Mudharabah

Bank BNI Syariah | senilai Rp500 miliar dan mendapat peringkat
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iIdAA+(sy) dari Pefindo. Pada Mei 2018, Sukuk tersebut telah dilunasi

olen Perseroan. Untuk mendukung pertumbuhan bisnis yang

berkelanjutan, tema dan kebijakan strategis manajemen pada tahun 2019

difokuskan pada Pertumbuhan Berkualitas (Quality Growth). Terdapat 5

area atau aspek pada Pertumbuhan Berkualitas dimaksud, di antaranya:

a) Spiritual  (komitmen menghadirkan nilai-nilai  spiritual dan
mempertahankan nilai budaya perusahaan yang bernilai keshalihan).

b) Pegawai (meningkatkan produktivitas dan kemakmuran pegawai serta
engagement pegawai pada perusahaan).

c) Inovasi (mengoptimalisasi inovasi dalam menghadirkan produk dan
solusi yang hasanah.

d) Pelanggan (nasabah berkualitas menghasilkan profitabilitas yang lebih
baik)dan Aset (aset yang berkualitas akan menghasilkan pendapatan
yang lebih optimal dan risiko yang lebih rendah sehingga mendukung
tercapainya kinerja yang berkelanjutan).

. VISI dan Misi PT. Bank BNI Syariah Tbhk

Visi pada PT. Bank BNI Syariah Tbk Menjadi bank syariah pilihan
masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja. Sedangkan misinya
adalah sebagai berikut :

a) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada
kelestarian lingkungan.

b) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan
syariah.

c) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.
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d) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.
Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.

c. PT. Bank Mandiri Syariah Tbk
Alamat kantor pusat PT. Bank Mandiri Syariah Tbk Wisma Mandiri, |
JI. MH. Thamrin No. 5 Jakarta 10340 Indonesia Adapun gambaran umum
PT. Bank Mandiri Syariah Tbk sebagai berikut :
1. Sejarah PT. Bank Mandiri Syariah Tbk
Krisis multi-dimensi yang melanda indonesia pada tahun 19971998
membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah Sistem Perbankan
Syariah di indonesia. Di saat bank-bank konvensional terkena imbas dari
krisis ekonomi, saat itulah berkembang pemikiran mengenai suatu
konsep yang dapat menyelamatkan perekonomian dari ancaman Kkrisis
yang berkepanjangan. Di sisi lain, untuk menyelamatkan perekonomian
secara global, pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan
penggabungan (merger) 4 (empat) Bank milik pemerintah, yaitu Bank

Dagang negara, Bank Bumi Daya, Bank exim dan Bapindo, menjadi satu,

satu Bank yang kokoh dengan nama PT Bank Mandiri (Persero) Thk.

pada tanggal 31 Juli 1999.

Kebijakan penggabungan tersebut juga menetapkan PT Bank

Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas PT Bank Susila Bakti

(BSB). PT BSB merupakan salah satu Bank konvensional yang dimiliki

oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang negara

dan PT Mahkota Prestasi. untuk keluar dari krisis ekonomi, PT BSB juga
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melakukan upaya merger dengan beberapa Bank lain serta mengundang
investor asing.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dikukuhkan oleh Gubernur Bank indonesia melalui SK Gubernur Bi no.
1/24/ KeP.Bi/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank indonesia no. 1/1/KeP.DGS/
1999, Bi menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri
(BSM). Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank
Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sebagai bank syariah
sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 h atau tanggal 1 november 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi
idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual. Bank Syariah Mandiri
tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan keduanya, yang
melandasi kegiatan operasionalnya. harmonisasi idealisme usaha dan
nilai-nilai spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank
Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan indonesia.

. Visi dan Misi PT. Bank Mandiri Syariah Tbk

Visi dan Misi pada PT. Bank Mandiri Syariah Thk untuk mencapai
rencana jangka panjang, BSM telah menetapkan Visi yang baru, yaitu
Bank syariah terdepan dan modern (The Leading & Modern Sharia
Bank). Sedangkan misinya adalah sebagai berikut :

a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas ratarata industri

yang berkesinambungan.
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b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah.
c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel.
d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.
e. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat.
f. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
4.1.2. Karakteristik Perusahan
Karakteristik yang menjadikan PT Bank BRISyariah Tbk, PT. Bank BNI
Syariah Tbk dan PT. Bank Mandiri Syariah Thk sebagai objek penelitian
adalah:
1. Perusahaan tersebut bergerak pada sektor manufaktur
2. Perusahaan tersebut memiliki saham syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).
3. Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut pada periode
tahun 2016-2020.
4. Laporan keuangannya memiliki data yang sesuai variaabel yang diteliti.
4.2. Analisis Data
Penelitian ini menghitung laporan keuangan entitas syariah PT Bank
BRISyariah Tbk menggunakan profil risiko berupa Non Performing Financing
(NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR), Good Corporate Governance
(GCG), rasio rentabilitas berupa Return On Asset (ROA) dan Net Interest
Margin (NIM), rasio solvabilitas berupa Capital Adequency Ratio (CAR).

Berikut ini ialah Hasil Perhitungan Penilaian Kinerja Keuangan Saham Syariah
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PT. Bank BRISyariah, PT. Bank BNI Syariah Tbk dan PT. Bank Mandiri
Syariah Thbk.
A. Perhitungan Kinerja Keuangan Saham Syariah PT. Bank BRISyariah
Tbk di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2020.
1. Perhitungan Profil Risiko (Risk Profile) PT Bank BRISyariah Thk Periode
Tahun 2016-2020.
2. Perhitungan Non Performing Financing (NPF) PT. Bank BRISyariah Tbk
Periode Tahun 2016-2020.

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur risiko kredit. Non Performing Financing (NPF) merupakan
perbandingan antara total pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan
yang diberikan kepada debitur. Rumus untuk menghitung NPF sebagai
berikut :

Non Performing Financing (NPF) = Kredit bermasalah x100

Total Kredit
Adapun hasil perhitungan NPF PT. Bank BRISyariah Thk periode
Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan NPF PT.Bank BRISyariah Tbk Periode
Tahun 2016-2020.

PT. Bank BRISyariah Tbk

Tahun Kredit Total NPF Kenaikan/Penurunan
Bermasalah Kredit
(Rp) (Rp) (%) Kredit Total NPF
Bermasalah Kredit
(%) (%) (%)

2016 | 30.666.187 | 27.687.188 | 110,75
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88,82 87,77 101,19
2017 | 34.522.384 | 31.543.384 | 109,44

80,71 83,19 97,32
2018 | 42.773.141 | 37.915.084 | 112,81

89,14 87,92 100,9
2019 | 47.981.545 | 43.123.488 | 111,26

76,56 74,77 102,47
2020 62.665.84 | 57.715.586 | 108,57

Sumber Data Sekunder Diolah 2021

Tabel 4.1 menunjukkan hasil perhitungan Non Performing Financing
(NPF) PT. Bank BRISyariah Thk mulai Tahun 2016 sampai tahun 2020
mengalami fluktuasi. NPF tahun 2016 dengan nilai 110,75% yang berarti
setiap Rp. 1,- total kredit dijamin oleh kredit bermasalah Rp. 1,107,-.
Kemudian di tahun 2017 mengalami penurunan lagi sebesar 109,44%
dikarenakan nilai kredit bermasalah lebih besar dari tahun sebelumnya Rp.
34.522.384,- dan di bandingkan dengan nilai total kredit Rp. 31.543.384,-.
Tahun 2019 nilai NPF mengalami kenaikan lagi sebesar 102,47%
dengan nilai NPF sebesar 111,26% karena nilai total kredit lebih sedikit dari
pada nilai kredit bermasalahnya, kenaikan nilai kredit bermasalah menjadi
sebesar Rp. 47.981.545,- sedangkan nilai total kredit menjadi sebesar Rp.
43.123.488,-. Mengalami penurunan lagi di tahun 2020 sebesar 108,57%
disebabkan nilai kredit bermasalah mencapai sebesar Rp. 62.665.84,-
sedangkan nilai total kredit menjadi sebesar Rp. 57.715.586.
NPF PT. Bank BRISyariah Tbk selama 5 tahun berturut-turut mulai
tahun 2016 sampai 2020 tertinggi terjadi di tahun 2018 dengan nilai sebesar

112,81% hal ini disebabkan nilai kredit bermasalah yang cukup tinggi yaitu
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. 42.773.141,- dibandingkan nilai total kredit Rp. 37.915.084,-. Sedangkan

di tahun 2020 terjadi nilai NPF yang paling rendah dikarenakan nilai kredit

bermasalah dan total kredit sama-sama mengalami kenaikan sehingga nilai

kredit bermasalah menjadi sebesar Rp. 62.665.84,- dengan nilai total kredit

sebesar Rp. 57.715.586,- sehingga nilai NPF menjadi 108,57%.

a.

Perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) PT. Bank BRISyariah Tbk
periode Tahun 2016-2020.

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan risiko yang digunakan
untuk mengukur risiko Likuiditas. Financing to Deposit Ratio (FDR) lalah
perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana
pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. Rumus untuk
menghitung FDR sebagai berikut :

Financing to Deposit Ratio (FDR) = Total Kredit x100

Dana Pihak Ketiga
Adapun hasil dari perhitungan FDR PT. Bank BRISyariah Thk
periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan FDR PT. Bank BRISyariah Tbk

periode Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank BRISyariah Thk

Tahun | Total Kredit | Dana Pihak | FDR Kenaikan/Penurunan
Ketiga
(Rp) (Rp) (%) Total Dana Pihak | FDR
Kredit Ketiga
(%) (%) (%)
2016 27.687.188 1.035.501 | 26.73

Lanjutan Tabel 4.2

87,77 86,73 1,01
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2017 | 31.543.384 | 1.193.918 | 26.42

83,19 90,64 0,01
2018 | 37.915.084 | 1.317.100 | 28.78

87,92 99,71 0,88
2019 | 43.123.488 | 1.320.886 | 32.64

74,71 90,53 0,82
2020 | 57.715.586 | 1.458.915 | 39.56

Sumber Data Sekunder Diolah 2021

Tabel 4.2 menunjukkan Financing to Deposit Ratio (FDR) PT. Bank
BRISyariah Thk mulai Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020. FDR
mengalami kenaikan di tahun 2016 sampai tahun 2020. FDR tertinggi
terjadi di tahun 2020 senilai 39,56% yang berarti bahwa setiap dana pihak
ketiga Rp. 1,- dijamin oleh total kredit Rp. 0,395,-. Sedangkan FDR
terendah terjadi di tahun 2016 yang nilainya 26,73% yang berarti setiap
dana pihak ketiga Rp. 1,- dijamin oleh total kredit Rp. 0,267,-. Tahun
2017 FDR nilainya 26,42% sedikit menurun yang berarti bahwa setiap
dana pihak ketiga Rp. 1,- yang dijamin oleh total kredit Rp. 0,264,-.

FDR PT. Bank BRISyariah Thk di tahun 2018 mengalami perubahan
yaitu sedikit kenaikan 28,78% yang disebabkan karna nilai total kreit
sebesar Rp. 37.915.084 dan nilai dana pihak ketiga yang rendah Rp.
1.317.100. Sedangkan tahun 2019 FDR terus mengalami kenaikan sebesar
32,64% yang berarti setiap dana pihak ketiga Rp. 1,- yang dijamin oleh
total kredit 0,326,-. PT. Bank BRISyariah Tbk 5 tahun ini diawali dengan
penurunan dan diakhiri dengan kenaikan yang disebabkan oleh nilai total

kredit lebih tinggi dari pada nilai dana pihak ketiga disetap tahunnya.
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b. Perhitungan Good Corporate Governance (GCG) PT. Bank BRISyariah
Tbk periode Tahun 2016-2020.

Good Corporate Governance (GCG) merupakan bank yang
mempertimbangkan faktor-faktor penilaian GCG secara komprehensif dan
terstruktur. Adapun hasil dari perhitungan GCG PT. Bank BRISyariah Thk
periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan GCG PT. Bank BRISyariah Tbk
periode Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank BRISyariak Tbk
Tahun GCG Nilai Keterangan
Komposit
2016 15 2 Sangat Baik
2017 2,5 2 Baik
2018 35 2 Cukup Baik
2019 45 1 Kurang Baik
2020 4,5 1 Tidak Baik

Sumber Data Sekunder Diolah 2021
c. Perhitungan Rasio Rentabilitas PT. Bank BRISyariah Tbk periode Tahun

2016-2020.
1) Return On Assets (ROA) PT. Bank BRISyariah Tbk periode Tahun
2016-2020.
Return On Asset (ROA), merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen untuk menghasilkan income dari
pengelolaan aset. Rumus untuk menghitung ROA sebagai berikut :

Return On Asset (ROA) =  Laba Sebelum Pajak x100

Rata-rata Total Aset
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Adapun hasil dari perhitungan ROA PT. Bank BRISyariah Tbk
periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan ROA PT. Bank BRISyariah Thk

periode Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank BRISyariah Tbk

Tahun EBIT Aset ROA Kenaikan/Penurunan

(Rp) (Rp) (%) | EBIT | Aset | ROA

(%) | (%) (%)

2016 | 238.609 | 27.687.188 | 0,86

158,06 | 87,77 | 182,97

2017 | 150.957 | 31.543.384 | 0,47

99,61 | 83,19 | 120,51

2018 | 151.514 | 37.915.084 | 0,39

129,64 | 87,92 | 144,44

2019 | 116.865 | 43.123.488 | 0,27

28,83 | 74,71 38,57

2020 | 405.231 | 57.715.586 0,7

Sumber Data Sekunder Diolah 2021
Tabel 4.4 menunjukkan Return On Asset (ROA) PT. Bank
BRISyariah Thk mulai Tahun 2016 sampai Tahun 2020 mengalami
fluktuasi yang diawali dengan kenaikan pada tahun 2016 dan terjadi
penurunan sampai pada tahun 2020. Dimana ROA tertinggi dicapai
pada Tahun 2016 yaitu dengan nilai sebesar 0,86% yang berarti bahwa
setiap asset Rp 1,- ditanggung oleh total laba sebelum pajak Rp.

0,0086,-. Tahun 2019 merupakan ROA mengalami penurunan sebesar
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38,57%, hal ini disebabkan total laba sebelum pajak Rp. 116.865,-
dibandingkan dengan total asset yang cukup tinggi Rp. 43.123.488,-.
ROA tahun 2019 sebesar 0,27% dikarenakan nilai EBIT Rp.
116.865,-. Tahun 2020 nilai laba sebelum pajak Rp. 405.231,- dan nilai
asset Rp. 57.715.586,- sehingga menghasilkan ROA 0,7%. Tahun 2017
ROA mengalami penurunan 120,51% dari tahun sebelumnya
dikarenakan jumlah laba sebelum pajak Rp. 150.957,- dan asset Rp.

31.543.384,- sehingga menghasilkan ROA 0,47%.

2) Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) Rasio ini menggambarkan tingkat
jumlah pendapatan bunga bersih yang diperoleh dengan menggunakan
aktiva produktif yang dimiliki oleh bank, jadi semakin besar nilai NIM
maka akan semakin besar pula keuntungan yang diperoleh dari
pendapatan bunga dan akan berpengaruh pada tingkat kesehatan bank.

Net Interest Margin (NIM) = Pendapatan bunga bersih x100

Total Aktiva Produktif
Adapun hasil dari perhitungan NIM PT. Bank BRISyariah Thk

periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan NIM PT. Bank BRISyariah Tbk

periode Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank BRISyariah Thk

Tahun | Pendapatan | Total Aktiva | NIM Kenaikan/Penurunan
Bunga Bersih Produktif

(Rp) (Rp) (%) PBB TAP NIM

(%) (%) (%)

2016

1.726.667 27.687.188 6,23
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97,46 87,77 111,05

2017 1.771.609 31.543.384 5,61

89,59 83,19 107,67
2018 1.977.389 37.915.084 521

85,8 87,92 97,56
2019 2.304.511 43.123.488 5,34

70,92 74,71 95,01
2020 3.249.115 57.715.586 5,62

Sumber Data Sekunder Diolah 2021

Tabel 4.5 menunjukkan Net Interest Margin (NIM) PT. Bank
BRISyariah Thk mulai Tahun 2016 sampai Tahun 2020 mengalami
fluktuasi yang diawali dengan kenaikan pada Tahun 2016 dan terjadi
penurunan sampai pada Tahun 2020. Dimana NIM tertinggi dicapai
pada Tahun 2016 dengan nilai sebesar 6,23% yang berarti bahwa setiap
asset Rp 1,- ditanggung oleh pendapatan bunga bersih Rp. 0,062,-.
Tahun 2019 merupakan NIM mengalami penurunan sebesar 95,01% di
karenakan nilai pendapatan bunga bersin Rp. 2.304.511,- di
bandingkan nilai total aktiva produktif sangat besar Rp. 43.123.488,-.

NIM Tahun 2019 sebesar 5,34% di karenakan nilai pendapatan
bunga bersih Rp. 2.304.511,-. Tahun 2020 nilai pendapatan bunga
bersih Rp. 3.249.115,- dan nilai total aktiva produktif Rp. 57.715.586,-
yang menghasilkan NIM 5,62%. Tahun 2018 NIM mengalami
penurunan 97,56% dari tahun sebelumnya dikarenakan jumlah
pendapatan bunga bersih Rp. 1.977.389,- dan nilai total aktiva produktif

Rp. 37.915.084,- sehingga menghasilkan NIM 5,21%.
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d. Perhitungan Rasio Solvabilitas (Capital) PT. Bank BRISyariah Thbk
periode Tahun 2016-2020.

Capital Adequacy Ratio (CAR) Merupakan Penilaian atas faktor
Permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan Permodalan dan
kecukupan pengelolaan Permodalan. Rumus untuk menghitung CAR
sebagai berikut :

Modal

Capital adequacy ratio (CAR) = x100

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
Adapun hasil dari perhitungan CAR PT. Bank BRISyariah Tbk
periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan CAR PT. Bank BRISyariah Tbk
periode Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank BRISyariah Tbk
Tahun Modal ATMR CAR Kenaikan/Penurunan
(Rp) (Rp) (%) Modal | ATMR | CAR

(%) (%) (%)
2016 | 1.979.000 | 27.687.188 7,14

0,01 87,77 11,38
2017 | 1.979.000 | 31.543.384 | 62,73
Lanjutan Tabel 4.6

40,73 83,19 489,69
2018 | 4.858.057 | 37.915.084 | 12,81

0,01 87,92 113,76
2019 | 4.858.057 | 43.123.488 | 11,26

98,13 74,71 131,38
2020 | 4.950.254 | 57.715.586 8,57

Sumber Data Sekunder Diolah 2021
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Tabel 4.6 menunjukkan Capital adequacy ratio (CAR) PT. Bank
BRISyariah Tbk mulai Tahun 2016 sampai Tahun 2020 mengalami
fluktuasi. CAR tertinggi pada tahun 2017 yaitu dengan nilai sebesar
62,73% dan terendah pada tahun 2020 yaitu sebesar 8,57%. Pada tahun
2016 CAR sebesar 7,14% yang mengalami penurunan 11,38% menjadi
7,14%. Hal ini dikarenakan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
Rp. 27.687.188,- lebih tinggi dari pada modal Rp. 1.979.000,-.

Tahun 2018 CAR sebesar 12,81% yang berarti setiap asset Rp. 1,-
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) dijamin oleh modal sebesar
Rp. 0,128,-. Hal ini terjadi dikarenakan modal Rp. 4.858.057,-
dibandingkan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) yang sangat
besar nilainya Rp. 37.915.084,-. Dimana tahun 2019 CAR mengalami
penurunan sebesar 11,26% yang mengalami kenaikan kembali sebesar
131,38%. hal ini dikarenakan oleh bertambahnya modal 98,13% dan
berkurangnya ATMR 74,71%.

B. Perhitungan Kinerja Keuangan Saham Syariah PT. Bank BNI Syariah
Tbk di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2020.
1. Perhitungan Profil Risiko (Risk Profile) PT Bank BNI Syariah Thk Periode
Tahun 2016-2020.
a. Perhitungan Non Performing Financing (NPF) PT. Bank BNI Syariah
Thbk Periode Tahun 2016-2020.
Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur risiko kredit.
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Non Performing Financing (NPF) = Kredit bermasalah x100

Total Kredit

Adapun hasil dari perhitungan NPF PT. Bank BNISyariah Tbk

periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan NPF PT. Bank BNISyariah Tbk
Periode Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank BNISyariah Tbhk
Tahun Kredit Total NPF Kenaikan/Penurunan
Bermasalah | Kredit
(Rp) (Rp) (%) (%) Kredit Total NPF
Bermasalah Kredit
(%) (%) (%)
2016 324 28.314 1,14
52,09 75,56 64,04
2017 622 34.822 1,78
110,28 84,83 | 129,92
2018 564 41.049 1,37
95,1 82,13 116,1
2019 593 49.980 1,18
107,42 90,85 118
2020 552 55.009 1

Sumber Data Sekunder Diolah 2021
Tabel 4.6 menunjukkan hasil perhitungan Non Performing

Financing (NPF) PT. Bank BNISyariah Tbk mulai Tahun 2016 sampai

Tahun 2020. Menunjukkan hasil fluktuasi yang diawali penurunan nilai

NPF di awal kemudian di tahun 2017 dan 2019 mengalami kenaikkan.

NPF tertinggi terjadi di tahun 2019 dengan nilai 107,42% berarti setiap

Kredit bermasalah Rp. 1,- di tanggung oleh total kredit Rp. 1,0742,-.

NPF terendah terjadi di tahun 2016 dengan nilai 52,09% yang berarti
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setiap kredit bermasalah Rp. 1,- di tanggung oleh total kredit Rp. 0,52,-.
Tahun 2016 terjadi nilai NPF yang menurun 1,14% dan tahun 2018.
Tahun 2017 terjadi kenaikan kembali nilai NPF 110,28 sehingga nilai
NPF 1,78%. terjadi peningkatan lagi pada tahun 2019 sebesar 118%
sehingga nilai NPF 1,18%. Kenaikan dan penurunan NPF PT. Bank

BNISyariah Tbk di pengaruhi oleh total kredit dan kredit bermasalah.

. Perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) PT. Bank BNISyariah

Tbk periode Tahun 2016-2020.

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang
berhasil dikerahkan oleh bank. Rumus untuk menghitung FDR sebagai
berikut :

Financing to Deposit Ratio (FDR) = Total Kredit x100

Dana Pihak Ketiga
Adapun hasil dari perhitungan FDR PT. Bank BNISyariah Tbk
periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan FDR PT. Bank BNISyariah Tbhk
Periode Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank BNISyariah Thk

Tahun | Total | DanaPihak | FDR Kenaikan/Penurunan
Kredit Ketiga
(Rp) (Rp) (%) Total Dana Pihak FDR
Kredit Ketiga
(%) (%) (%)
2016 | 28.314 24.233 116,84

81,31 82,48 98,58

2017

34.822 29.379 118,52
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84,83 82,76 102,49
2018 | 41.049 35.497 115,64

82,13 81,09 101,27
2019 | 49.980 43.772 114,18

90,85 91,24 99,58
2020 | 55.009 47.974 114,66

Sumber Data Sekunder Diolah 2021

Tabel 4.8 menunjukkan hasil perhitungan Financing to Deposit
Ratio (FDR) PT. Bank BNISyariah Thk mulai Tahun 2016 sampai
Tahun 2020. Menunjukkan hasil nilai fluktuasi yang di awali dengan
penurunan pada Tahun 2016 dan mengalami kenaikan pada tahun 2017
sampai 2018. FDR tertinggi pada tahun 2017 dengan nilai 102,49%
berarti setiap total kredit Rp. 1,- di tanggung oleh dana pihak ketiga Rp.
1,024,-. FDR terendah terjadi di tahun 2019 dengan nilai 114,18%
berarti setiap total kredit Rp. 1,- di tanggung oleh dana pihak ketiga Rp.
1,141,-.

Tahun 2016 terjadi nilai FDR yang menurun 98,58 dan di tahun
2020. Tahun 2018 FDR mengalami kenaikkan dengan nilai 101,27%
dikarenakan nilai total kredit 82,13% dan nilai dana pihak ketiga
81,09% sehingga menghasilkan nilai FDR menjadi 115,54%. Semuanya
itu di karenakan pengaruh dari nilai total kredit dan dana pihak ketiga

pada PT. Bank BNISyariah Thk.
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2. Perhitungan Good Corporate Governance (GCG) PT. Bank BNISyariah
Tbk periode Tahun 2016-2020.

Good Corporate Governance (GCG) merupakan bank yang
mempertimbangkan faktor-faktor penilaian GCG secara komprehensif dan
terstruktur.

Adapun hasil dari perhitungan GCG PT. Bank BNISyariah Thk
periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan GCG PT. Bank BNISyariah Tbk
periode Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank BNISyariak Tbk
Tahun GCG Nilai Keterangan
Komposit
2016 1,5 2 Sangat Baik
2017 1 2 Baik
2018 3 2 Cukup Baik
2019 2 1 Kurang Baik
2020 2 1 Tidak Baik

Sumber Data Sekunder Diolah 2021
3. Perhitungan Rasio Rentabilitas PT. Bank BNISyariah Tbk periode Tahun
2016-2020.
a. Return On Assets (ROA) PT. Bank BNISyariah Tbk periode Tahun
2016-2020.
Return On Asset (ROA), merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen untuk menghasilkan income dari
pengelolaan aset. Rumus untuk menghitung ROA sebagai berikut :

Return On Asset (ROA) =  Laba Sebelum Pajak x100




Rata-rata Total Aset
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Adapun hasil dari perhitungan ROA PT. Bank BNISyariah Tbk

periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan ROA PT. Bank BNISyariah Tbk
Periode Tahun 2016-2020

(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank BNISyariah Thk

Tahun EBIT Aset ROA Kenaikan/Penurunan
(Rp) (Rp) (%) EBIT | Aset | ROA
(%) (%) (%)

2016 373 28.314 1,31

91,19 81,31 111,96
2017 409 34.822 1,17

74,36 | 84,83 87,96
2018 550 41.049 1,33

68,75 82,13 83,12
2019 800 49.980 1,6

116,11 | 90,85 128
2020 689 55.009 1,25

Sumber Data Sekunder Diolah 2021

Tabel 4.10 menunjukan hasil perhitungan Return On Asset (ROA)

PT. Bank BNISyariah Tbk menunjukkan hasil nilai fluktuasi dari Tahun

2016 sampai Tahun 2020. Return On Asset (ROA) Menunjukkan hasil

paling tinggi pada tahun 2019 dengan nilai 128% berarti bahwa setiap

asset Rp. 1,- yang ditanggung oleh laba sebelum pajak yaitu Rp. 1,28,-.

Tahun 2017 ROA mengalami penurunan yang sangat besar yaitu

87,96%, hal ini dikarnakan oleh total laba sebelum pajak sebesar Rp.

0,879,- dibandingkan dengan total asset yang cukup tinggi Rp. 34.822.
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Tahun 2016 Nilai ROA menunjukkan hasil nilai 1,31%
dikarnakan nilai EBIT lebih rendah Rp. 373,- dari pada aset Rp.
28.314,- sehingga menghasilkan nilai ROA 111,96%. Tahun 2018 ROA
mengalami kenaikan yaitu sebesar 1,33% sehingga menghasilkan nilai
ROA menjadi 83,12%. Mengalami penurunan lagi pada tahun 2020
yaitu 1,25%, dikarnakan nilai EBIT menurun Rp. 689,- dan nilai aset

lebih tinggi Rp. 55,009,-.

b. Net Interest Margin (NIM) PT. Bank BNISyariah Thk periode Tahun

2016-2020.

Net Interest Margin (NIM) Rasio ini menggambarkan tingkat
jumlah pendapatan bunga bersih yang diperoleh dengan menggunakan
aktiva produktif yang dimiliki oleh bank, jadi semakin besar nilai NIM
maka akan semakin besar pula keuntungan yang diperoleh dari
pendapatan bunga. Rumus untuk menghitung NIM sebagai berikut :

Net Interest Margin (NIM) = Pendapatan bunga bersin ~ x100

Total Aktiva Produktif
Adapun hasil dari perhitungan NIM PT. Bank BNISyariah Tbk
periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan NIM PT. Bank BNISyariah Thk
Periode Tahun 2016-2020

(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank BNISyariah Thk

Tahun

Pendapatan Total Aktiva NIM Kenaikan/Penurunan
Bunga Bersih Produktiv

(Rp) (Rp) (%) | PBB | TAP | NIM

(%) (%) (%)
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2016 18 26.609 0,067

12857 | 8222 | 155,81
2017 14 32.361 0,043

7777 | 827 | 9347
2018 18 39.128 0,046

4186 | 82,09 | 51,11
2019 43 47.659 0,09

179,16 | 90,33 | 200
2020 24 52.760 0,045

Sumber Data Sekunder Diolah 2021

Tabel 4.11 menunjukkan hasl perhitungan Net Interest Margin
(NIM) mulai dari Tahun 2016 sampai Tahun 2020 Mengalami fluktuasi,
yang diawali dengan kenaikan. NIM mengalami nilai tertinggi yaitu
pada tahun 2019 dengan nilai 0,09% yang berarti setiap pendapatan
bunga bersih Rp. 1,- yang ditanggung oleh total aktiva produktif yaitu
Rp. 47,659,- Dan menghasilkan nilai NIM 200%. Tahun 2017 NIM
mengalami nilai yang terendah yaitu 0,043% disebabkan karena nilai
total aktiva produktif yaitu 82,7% lebih besar dari pada nilai pendapatan
bunga bersih 77,77% sehingga menghasilkan nilai NIM menjadi
93,47%. NIM mengalami kenaikkan lagi pada Tahun 2016 dan 2018
disebabkan karena jumlah pendapatan bunga bersihnya sama-sama Rp.
18,000,-, oleh karna itu sama-sama mengalami kenaikkan. Tahun 2020

NIM menghasilkan nilai sebesar 0,045%.
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. Perhitungan Rasio Solvabilitas (Capital) PT. Bank BRISyariah Thk
periode Tahun 2016-2020.

Capital Adequacy Ratio (CAR) Merupakan Penilaian atas faktor
Permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan Permodalan dan
kecukupan pengelolaan Permodalan. Rumus untuk menghitung CAR
sebagai berikut :

Capital adequacy ratio (CAR) = Modal x100

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
Adapun hasil dari perhitungan CAR PT. Bank BNISyariah Thk
periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan CAR PT. Bank BNISyariah Tbk
Periode Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank BNISyariah Tbhk

Tahun Modal ATMR CAR Kenaikan/Penurunan

(Rp) (Rp) (%) | Modal | ATNR | CAR

(%) (%) (%)

2016 1.502 4.658 32,24

60,03 70,43 85,22

2017 2.502 6.613 37,83

100 67,56 148

2018 2.502 9.787 25,56

100 74,86 133,54

2019 2.502 13.072 19,14

85,65 75,76 | 113,05

2020 2.921 17.253 16,93

Sumber Data Sekunder Diolah 2021
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Tabel 4.12 ini menunjukkan hasil perhitungan Capital adequacy
ratio (CAR) mulai dari Tahun 2016 sampai 2020 dan mengalami fluktuasi,
yang di awali dengan penurunan. CAR dengan nilai tertinggi yaitu pada
tahun 2017 dengan nilai 37,24% yang berarti setiap modal Rp. 1,- yang
ditanggung oleh aktiva tertimbang (ATMR) yaitu Rp.0,372,- sehingga
menghasilkan nilai CAR menjadi 148%. Tahun 2016 nilai CAR
menunjukkan hasil yang sangat rendah yaitu 32,24% disebabkan karena
jumlah modal Rp. 1,502,- lebih sedikit dibandingkan dengan nilai aktiva
tertimbang menurut risiko (ATMR) Rp. 4,658,- sehingga menghasilkan
nilai CAR menjadi sangat rendah yaitu 85,22%.

CAR Tahun 2018 mengalami kenaikkan sebesar 133,54% Di
karenakan nilai modal Rp. 2,502,- Di bandingkan nilai aktiva tertimbang
menurut risiko (ATMR) sebesar Rp. 9,787,- dan dengan nilai CAR
25,56%. Tahun 2019 CAR mengalami penurunan kembali sebesar
113,65%, di karenakan oleh nilai modal 85,65% dan nilai ATMR 75,76
sehingga menghasilkan nilai CAR menjadi 19,14%.

C. Perhitungan Kinerja Keuangan Saham Syariah PT. Bank Mandiri
Syariah Tbk di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2020.
1. Perhitungan Profil Risiko (Risk Profile) PT Bank Mandiri Syariah Tbk

Periode Tahun 2016-2020.
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a. Perhitungan Non Performing Financing (NPF) PT. Bank Mandiri
Syariah Tbk Periode Tahun 2016-2020.
Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur risiko kredit. Rumus untuk menghitung
NPF sebagai berikut :

Non Performing Financing (NPF) = Kredit bermasalah x100

Total Kredit
Adapun hasil dari perhitungan NPF PT. Bank Mandiri Syariah
Tbk periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.13 Hasil Perhitungan NPF PT. Bank Mandiri Syariah Tbk
Periode Tahun 2016-2020

(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)
PT. Bank Mandiri Syariah Tbk

Tahun Kredit Total Kredit NPF Kenaikan/Penurunan
Bermasalah
(Rp) (Rp) (%) Kredit Total NPF
Bermasalah Kredit
(Rp) (Rp) (%)

2016 46.716 78.831.722 0,059

11,075 89,668 | 12,317
2017 421.804 87.915.020 0,479

58,185 89,398 | 64,993
2018 724.924 98.341.116 0,737

60,076 87,576 | 68,621
2019 1.206.670 | 112.291.567 | 1,074

83,754 88,482 | 94,625

2020 1.440.727 | 126.907.940 | 1,135

Sumber Data Sekunder Diolah 2021

Tabel 4.13 ini menunjukkan hasil perhitugan Non Performing

Financing (NPF) mulai Tahun 2016 sampai 2020. Perhitungan ini
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mengalami fluktuasi yang diawali dengan penurunan pada tahun 2016
NPF dengan nilai 12,317% yang berarti setiap modal Rp. 1,- yang
ditanggung oleh kredit bermasalah sebesar Rp. 11,075 dan nilai
tertinggi pada tahun 2019 dengan 94,625% yang berarti setiap modal
Rp. 1,- yang ditanggung oleh total kredit sebesar Rp. 88,482.

Tahun 2017 NPF mengalami kenaikkan sebesar 0,479% yang
berarti setiap RP. 1,- yang ditanggung oleh total kredit sebesar Rp.
89,398 dan menghasilkan nilai NPF menjadi 64,993. Tahun 2018 NPF
terus mengalami kenaikkan selama 4 tahun berturut-turut yaitu sebesar
0,737% dan menghasilkan nilai menjadi 68,621%. Tahun 2020 NPF
mengalami kenaikkan sebesar 1,135%. %. Kenaikan dan penurunan
NPF PT. Bank Mandiri Syariah Tbk di pengaruhi oleh total kredit dan
kredit bermasalah.

. Perhitungan Financing to Deposit Ratio (FDR) PT. Bank Mandiri
Syariah Tbk periode Tahun 2016-2020.

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan risiko yang
digunakan untuk mengukur risiko Likuiditas. Financing to Deposit
Ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan
oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh
bank. Rumus untuk menghitung NPL sebagai berikut :

Financing to Deposit Ratio (FDR) =  Total Kredit x100

Dana Pihak Ketiga
Adapun hasil dari perhitungan FDR PT. Bank Mandiri Syariah

Tbk periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.14 Hasil Perhitungan FDR PT. Bank Mandiri Syariah Thk

Periode Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank Mandiri Syariah Thk
Tahun | Total Kredit | Dana Pihak FDR Kenaikan/Penurunan
Ketiga
(Rp) (Rp) (%) Total Dana Pihak FDR
Kredit Ketiga
(Rp) (RP) (%)
2016 78.831.722 71.489 110,271
89,668 79,793 112,37
2017 87.915.020 89.592 98,128
89,398 102,08 78,94
2018 08.341.116 79.117 124,298
87,576 98,976 107,54
2019 | 112.291.867 97.155 115,58
88,482 101,034 71,77
2020 | 126.907.940 78.810 161.030

Sumber Data Sekunder Diolah 2021

Tabel 4.14 ini menunjukkan hasil perhitungan Financing to
Deposit Ratio (FDR) mulai dari Tahun 2016 sampai 2020. Perhitungan
ini mengalami fluktuasi yang diawali dengan kenaikkan pada tahun
2016 dengan nilai 110,271% yang berarti setiap Rp. 1,- yang
ditanggung oleh dana pihak ketiga yaitu sebesar Rp. 79,793 dan
menghasilkan nilai FDR menjadi 112,37%. Tahun 2020 FDR diakhiri
dengan nilai yang tinggi pula yaitu 161,030%. Tahun 2017 FDR
mengalami penurunan sebesar 98,128% yang berarti setiap Rp. 1,- yang
ditanggung oleh total kredit sebesar Rp. 89,398 yang menhasilkan nilai
78,94%. Tahun 2018 FDR mengalami kenaikkan sebesar 124,298% dan
FDR menjadi Tahun 2019 FDR

menghasilkan nilai 107,54%.
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mengalami penurunan sebesar 115,58% yang berarti setiap Rp. 1,- yang
ditanggung oleh total kredit sebesar Rp. 88,482 maka menghasilkan
nilai FDR sebesar 71,77%.
2. Perhitungan Good Corporate Governance (GCG) PT. Bank Mandiri
Syariah Tbk periode Tahun 2016-2020.

Good Corporate Governance (GCG) merupakan bank yang
mempertimbangkan faktor-faktor penilaian GCG secara komprehensif dan
terstruktur, mencakup governance structur, governance process, dan
governance outcome.

Adapun hasil dari perhitungan GCG PT. Bank Mandiri Syariah Thk
periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan GCG PT. Bank Mandiri Syariah Tbk
periode Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank Mandiri Syariak Tbk
Tahun GCG Nilai Keterangan
Komposit
2016 15 2 Sangat Baik
2017 1 2 Sangat Baik
2018 2,5 2 Baik
2019 3,5 1 Tidak Baik
2020 3,5 1 Tidak Baik

Sumber Data Sekunder Diolah 2021
3. Perhitungan Rasio Rentabilitas PT. Bank Mandiri Syariah Tbk periode

Tahun 2016-2020.
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a. Return On Assets (ROA) PT. Bank Mandiri Syariah Tbk periode Tahun
2016-2020.
Return On Asset (ROA), merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen untuk menghasilkan income dari
pengelolaan aset. Rumus untuk menghitung ROA sebagai berikut :

Return On Asset (ROA) =  Laba Sebelum Pajak x100

Rata-rata Total Aset
Adapun hasil dari perhitungan ROA PT. Bank BNISyariah Tbk
periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.16 Hasil Perhitungan ROA PT. Bank Mandiri Syariah Tbk
Periode Tahun 2016-2020

(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank Mandiri Syariah Tbk

Tahun EBIT Aset ROA Kenaikan /Penurunan
(Rp) (Rp) (%) EBIT Aset ROA
(Rp) (Rp) (%)

2016 | 1.910.976 | 126.907.940 15

111,42 113,01 65,78
2017 | 1.715.006 | 112.291.867 1,52

210,24 114,18 165,36
2018 815.733 98.341.116 0,82

167,48 111,85 149,09
2019 487.060 87.915.020 0,55

112,04 11,15 1
2020 434.704 78.831.722 0,55

Sumber Data Sekunder Diolah 2021

Tabel 4.16 ini menunjukkan hasil perhitungan Return On Asset

(ROA) mulai tahun 2016 sampai 2020 yang mengalami fluktuasi. ROA
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Tertinggi pada tahun 2017 yaitu 1,152 yang menghasilkan nilai ROA
menjadi 165,36%. Tahun 2019 ROA Terendah dengan nilai 0,55% yang
disebabkan oleh nilai aset yang menurun sebesar Rp. 11,15
menghasilkan nilai ROA 1%. ROA Diawali dengan kenaikkan pada
Tahun 2016 yaitu 1,5% yang berarti nilai Rp. 1,- ditanggung oleh aset
sebesar Rp. 113,01 maka nilai ROA menjadi 65,78%. Tahun 2018 ROA
dengan nilai 0,82% dan menghasilkan nilai 149,09%. Tahun 2020 ROA
mengalami penurunan sebesar 0,55%. Kenaikan dan penurunan ROA
PT. Bank Mandiri Syariah Tbk di pengaruhi oleh EBIT dan Aset.

. Net Interest Margin (NIM) PT. Bank Mandiri Syariah Thk periode
Tahun 2016-2020.

Net Interest Margin (NIM) merupakan Rasio ini menggambarkan
tingkat jumlah pendapatan bunga bersih yang diperoleh dengan
menggunakan aktiva produktif yang dimiliki oleh bank, jadi semakin
besar nilai NIM maka akan semakin besar pula keuntungan yang
diperoleh dari pendapatan bunga dan akan berpengaruh pada tingkat
kesehatan bank. Rumus untuk menghitung NIM sebagai berikut :

Net Interest Margin (NIM) = Pendapatan bunga bersin ~ x100

Total Aktiva Produktif
Adapun hasil dari perhitungan NIM PT. Bank Mandiri Syariah

Tbk periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.17 Hasil Perhitungan NIM PT. Bank Mandiri Syariah Thk
Periode Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank Mandiri Syariah Thk

Tahun Pendapatan | Total Aktiva | NIM Kenaikan/Penurunan
Bunga Bersih Produktiv

(Rp) (Rp) (%) PBB TAP NIM

(Rp) (Rp) (%)

2016 325.414 973.273 33,43

89,11 110,41 80,7
2017 365.166 881.504 41,42

60,33 89,52 67,39
2018 605.213 984.630 61,46

35,28 87,82 40,17

2019 1.715.006 1.121.079 152,97

119,55 62,5 191,28

2020 1.434.488 1.793.563 79,97

Sumber Data Sekunder Diolah 2021

Tabel 4.17 ini menunjukkan hasil perhitungan Net Interest
Margin (NIM) mulai dari Tahun 2016 sampai 2020. Net Interest
Margin (NIM) mengalami fluktuasi yang diawali dengan penurunan,
Tahun 2018 NIM mendudukki nilai yang paling rendah sekali yaitu
dengan nilai 40,17% yang berarti setiap pendapatan bunga bersih Rp.1,-
yaitu Rp. 35,28. Tahun 2019 NIM menghasilkan nilai tertinggi sebesar
191,28% yang ditanggung oleh pendapatan bunga bersih naik secara
drastis menjadi Rp.119, 55, Tahun 2016 NIM mendudukki nilai
33,43% yang ditanggung oleh pendapatan bunga bersih sebesar Rp.

89,.11 dan menghasilkan nilai sebesar 80, 7%.
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Perhitungan Rasio Solvabilitas (Capital) PT. Bank Mandiri Syariah Tbk
periode Tahun 2016-2020.

Capital Adequacy Ratio (CAR) Merupakan Penilaian atas faktor
Permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan Permodalan dan
kecukupan pengelolaan Permodalan. Dalam melakukan perhitungan
Permodalan, Bank wajib mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang
mengatur mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum bagi Bank

Umum. Rumus untuk menghitung CAR sebagai berikut :

Capital adequacy ratio (CAR) = Modal x100

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
Adapun hasil dari perhitungan CAR PT. Bank Mandiri Syariah Thk

periode Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.18 Hasil Perhitungan CAR PT. Bank Mandiri Syariah Tbk

periode Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah Kecuali dinyatakan Lain)

PT. Bank Mandiri Syariah Tbhk

Tahun Modal ATMR CAR Kenaikan/Penurunan
(Rp) (Rp) (%) Modal | ATMR CAR
(Rp) (Rp) (%)
2016 1.086.569 | 13.977.982 7,77
95,681 | 53,331 179,445
2017 1.135.610 | 26.209.789 4,33
85,765 141,98 60,39
2018 1.324.081 | 18.460.083 7,17
83,172 57,509 144,848
2019 1.591.962 | 32.099.067 4,95

97,17 89,758 108,078

2020

1.638.322 | 35.761.753 4,58
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Sumber Data Sekunder Diolah 2021

Tabel 4.18 ini menunjukkan hasil perhitungan Capital adequacy
ratio (CAR) yang fluktuasi dan Diawali dengan kenaikkan. CAR Tahun
2017 ini mendudukki tingkat paling rendah yaitu 4,33%, yang ditanggung
olen modal Rp. 85,765 yang berarti setiap Rp. 1,- itu menjadikan hasil
CAR 60,39%. Tingkat tertinggi CAR pada Tahun 2016 yaitu 7,77% yang
setiap Rp. 1,- ditanggung oleh modal Rp.95,681 dan dengan hasil
179,445%. Tahun 2018 nilai CAR meningkat 7,14% karena nilai modal
lebih besar dari pada Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) dan
menghasilkan nilai CAR 144,848%. Tahun 2019 menghasilkan nilai CAR
108,078% tapi perusahan ini sedang mengalami penurunan sebesar 4,95%

nilai awal CAR.
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PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil perhitungan penilaian tingkat
kesehatan dengan metode RBBR dan menggunakan data laporan keuangan tahunan
entitas syariah yaitu laporan laba rugi dan neraca dalam 5 tahun berturut-turut. Alat
analisis yang digunakan untuk menganalisis penilaian tingkat kesehatan pada 3 bank
yaitu PT. Bank BRISyariah Thk dengan PT. Bank BNI Syariah Thk dan PT. Bank

Mandiri Syariah Tbk. Berikut ini adalah analisis penilaian keuangan saham syariah

PT. Bank BRISyariah Tbk dengan PT. Bank BNISyariah Thk dan PT. Bank Mandiri

Syariah Thk.

5.1 Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RBBR pada PT.
Bank BRISyariah Tbk di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2016-
2020.

Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Bank BRISyariah di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Tahun 2016. Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kondisi bank yang
dilakukan berdasarkan risiko, termasuk risiko terkait penerapan prinsip syariah dan
kinerja Bank atau disebut dengan Risk-based Bank Rating (Annual Report PT Bank
Syariah Mandiri, 2018:241). Berikut adalah pembahasan penilaian tingkat kesehatan
bank ditinjau dari Risk Profile (NPF, FDR), Good Corporate Governance (GCG),
Rentabilitas (ROA, NIM), Solvabilitas (CAR).

1. Profil Risiko atau risk Profil
Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan ditinjau dari

aspek risk profile pada penelitian ini menggunakan 2 indikator yaitu risiko kredit

81
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dengan rumus NPF (Non Performing Financing) dan risiko likuiditas dengan rumus
FDR (Financing to Deposit Ratio).
a. NPF (Non Performing Financing)

Hasil perhitungan NPF PT. Bank BRISyariah Thk Tahun 2016-2020 pada BAB 4

dapat dilihat pada Diagram 5.1 sebagai berikut:

Diagram 5.1 NPF PT.

Bank BRISyariah Thk
112,81

111,26

110,75

109,44

108,57

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.1 hasil perhitungan NPF PT. Bank BRISyariah Tbk 2021.

Berdasarkan Diagram 5.1 Rasio NPF tahun 2016 sampai tahun 2020 PT. Bank
BRISyariah Tbk mengalami fluktuasi yang diakhiri dengan penurunan. Dalam
menghitung Non Performing Financing (NPF) dengan cara membandingkan kredit
bermasalah dengan total kredit dikalikan 100%, maka hasilnya bentuk persen. Jika
kredit bermasalahnya tinggi maka bagi total kreditnya juga akan tinggi. jika total
kreditnya tinggi maka nilai NPF juga tinggi, dapat disimpulkan kenaikan nilai Non
Performing Financing (NPF) juga menyebabkan naiknya nilai Financing To Deposit
Ratio (FDR) (Riyadi, 2006).

Tahun 2018 merupakan perbandingan kredit bermasalah dengan total kredit

nilai yang tinggi selama 5 tahun di PT. Bank BRISyariah Tbk, sehingga
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menghasilkan nilai NPF tertinggi. sedangkan tahun 2020 merupakan perbandingan
antara kredit bermasalah dengan total kredit nilai terendah karena nilai kredit
bermasalah terjadi sangat rendah, sehingga menghasilkan nilai NPF terendah
dengaan kategori Tidak Sehat.Tahun 2019 NPF mengalami peningkatan karena
naiknya kredit bermasalah dan total kredit. NPF tahun 2017 kembali mengalami
penurunan dikarenakan nilai kredit yang terus naik walaupun nilai kredit bermasalah
juga mengalami kenaikan. Dapat disimpulkan selama 5 tahun mulai tahun 2016
sampai 2020 NPF PT. Bank BRISyariah Thk mengalami kondisi kurang sehat.
b. FDR (Financing To Deposit Ratio)

Hasil perhitungan FDR PT. Bank BRISyariah Tbhk Tahun 2016-2020 pada BAB 4

dapat dilihat pada Diagram 5.2 sebagai berikut :

Diagram 5.2 FDR PT. Bank
BRISyariah Tbk
39,56

32,64

28,78

26,73

26,42

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.2 hasil perhitungan FDR PT. Bank BRISyariah
Thbk 2021.
Berdasarkan Diagram 5.2 Rasio FDR tahun 2016 sampai tahun 2020 PT. Bank

BRISyariah Tbk mengalami fluktuasi yang diawali dengan penurunan dan diakhiri
dengan kenaikan. Dalam menghitung Financing To Deposit Ratio (FDR) dengan

cara membandingkan total kredit dengan dana pihak ketiga dikalikan 100%, maka
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hasilnya bentuk persen. Jika total kredit lebih tinggi maka dana pihak ketiga juga
akan tinggi. jika nilai total kredit tinggi maka otomatis nilai FDR juga tinggi.

Tahun 2020 merupakan FDR mencapai nilai tertinggi perbandingan total kredit
dengan dana pihak ketiga nilai yang tinggi selama 5 tahun di PT. Bank BRISyariah
Tbk, sehingga menghasilkan nilai NPF tertinggi. Sedangkan tahun 2016-2017 FDR
mengalami nilai yang paling rendah dikarenakan nilai total kredit dan dana pihak
ketiga sama-sama mengalami penurunan, sehingga menghasilkan nilai FDR menjadi
Sangat Sehat.

Tahun 2018 merupakan FDR mengalami peningkatan karena naiknya nilai
total kredit dan dana pihak ketiga. FDR Tahun 2019 juga mengalami peningkatan
yang cukup tinggi sehingga dapat menghasilkan nilai yang cukup bagus atau cukup
sehat. Dapat disimpulkan selama 5 tahun mulai tahun 2016 sampai tahun 2020 FDR
PT. Bank BRISyariah Tbk mengalami kondisi Sangat Sehat.

2. Good Corporate Governance (GCG)

Implementasi Tata Kelola Perusahaan yang baik (Good Corporate Governance)
GCG merupakan alat untuk menjaga kelangsungan bisnis, menjaga kepercayaan para
stakeholder. Penerapan GCG yang memadai sangat diperlukan dalam pengelolaan
perbankan syariah mengingat sumberdaya insani yang menjalankan bisnis perbankan
merupakan faktor kunci yang harus memiliki integritas dan kompetensi yang baik.
Penilaian Good Corporate Governance (GCG) dilakukan melalui penilaian self
assessment yang diatur berdasarkan POJK No0.8/POJK.0/2014 dan SEOJK.03/2014
tentang penilaian tingkat kesehatan bank.

Hasil perhitungan GCG PT. Bank BRISyariah Thk Tahun 2016-2020 pada

BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.3 sebagai berikut :
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Diagram 5.3 GCG PT. Bank

BRISyariah Tbk
4,5

3,5

2,5

1,5

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.3 hasil perhitungan GCG PT. Bank BRISyariah Tbk
2021.

Berdasarkan Diagram 5.3 Rasio GCG tahun 2016 sampai tahun 2020 PT. Bank
BRISyariah Thk mengalami fluktuasi yang diawali dengan penurunan dan diakhiri
dengan kenaikan. Dalam menghitung Good Corporate Governance (GCG) dengan
cara membandingkan total kredit dengan dana pihak ketiga dikalikan 100%, maka
hasilnya bentuk persen. Tahun 2016 GCG mengalami nilai yang paling rendah.
Tahun 2017 sampai 2018 mengalami kenaikan Sedangkan Tahun 2019-2020
merupakan GCG mencapai nilai tertinggi karena itu GCG dikategorikan menjadi
Sangat Sehat.

3. Rasio Rentabilitas (Earnings)

Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan PT. Bank
BRISyariah ditinjau dari aspek Earnings pada penelitian ini menggunakan dua
indikator yaitu menggunakan rumus ROA dan NIM. Sebagai berikut :

a. ROA (Return On Asset)
Hasil perhitungan ROA pada PT. Bank BRISyariah Thk Tahun 2016-2020 pada

BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.4 sebagai berikut :
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Diagram 5.4 ROA PT.
Bank BRISyariah Thk

0,86

0,47

0,39

0,27

0,7

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.4 hasil perhitungan ROA PT. Bank BRISyariah Thk
2021.

Berdasarkan Diagram 5.4 Rasio ROA tahun 2016 sampai tahun 2020 PT.
Bank BRISyariah Thk mengalami fluktuasi yang diawali dengan kenaikan dan
diakhiri dengan penurunan. Dalam menghitung ROA (Return On Asset) yaitu
membandingkan laba sebelum pajak dengan aset kemudian dikali 100%, Maka
hasilnya akan bentuk persen (Riyadi, 2006). Jika kredit yang diberikan tinggi maka
bagi hasil juga akan tinggi. Jika bagi hasil tinggi maka nilai ROA juga akan tinggi.
dapat disimpulkan kenaikan nilai Financing To Deposit Ratio (FDR) juga
menyebabkan naiknya nilai Return On Asset (ROA) begitupun dengan nilai Net
Interest Margin (NIM) (Riyadi, 2006).

Tahun 2016 merupakan perbandingan laba sebelum pajak dan bunga dengan
aset nilai yang tertinggi selama 5 tahun di PT. Bank BRISyariah Tbk, sehingga
menghasilkan nilai ROA tertinggi. Sedangkan tahun 2020 merupakan perbandingan
antara laba sebelum pajak dan bunga dengan aset nilai terendah karena nilai laba
sebelum pajak, Sehingga menghasilkan nilai ROA terendah dengan kategori Cukup

Sehat. Tahun 2017-2019 ROA mengalami penurunan yang berturut-turut,
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dikarenakan nilai laba sebelum pajak dan aset semakin tinggi dan juga semakin
rendah nilai ROA. Dapat disimpulkan selama lima tahun mulai tahun 2016 sampai
2020 ROA PT. Bank BRISyariah Tbk mengalami kondisi kurang baik.
b. Net Interest Margin (N1M)

Hasil perhitungan NIM pada PT. Bank BRISyariah Tbk Tahun 2016-2020 pada

BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.5 sebagai berikut :

Diagram 5.5 NIM PT.
Bank BRISyariah Thk

6,23

5,62

5,61

5,34

5,21

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.5 hasil perhitungan NIM PT. Bank BRISyariah Thk 2021.

Berdasarkan Diagram 5.4 Rasio NIM tahun 2016-2020 pada PT. Bank
BRISyariah Tbk mengalami fluktuasi yang diawali dengan kenaikan dan diakhiri
dengan kenaikan. Dalam menghitung Net Interest Margin (NIM) vyaitu
membandingkan nilai pendapatan bunga bersih dengan total aktiva produktif dan
dikalikan 100%, maka menghasilkan bentuk persen.

Tahun 2016 NIM mencapai nilai yang paling tinggi, Jika semakin sedikit
pendapatan binga bersih maka semakin besar total aktiva produktif dan
menghasilkan nilai NIM juga semakin tinggi. Tahun 2017 NIM merupakan

mengalami penurunan dikarenakan nilai pendapatan bunga bersih menurun sengga
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nilainya NIM menurun. Sehingga NIM menghasilkan nilai dengan kategori Sangat
Sehat.

Tahun 2018 merupakan NIM kembali mengalami penurunan lagi dan menjadi
yang paling rendah, penurunan nilai pendapatan bunga bersih merupakan penyebab
utama dari turunnya nilai NIM. Tahun 2019 sampai 2020 NIM mengalami kenaikan
kembali, setelah ditahun sebelumnya mengalami penurunan. kenaikan NIM ditahun
2019-2020 dikarenakan pendapatan bunga bersih dengan total aktiva produktif
mengalami peningkatan yang sngat tinggi.

4. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Hasil perhitungan CAR pada PT. Bank BRISyariah Thk Tahun 2016-2020 pada

BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.6 sebagai berikut :

Diagram 5.6 CAR PT. Bank

BRISyariah Tbk
62,73

12,81

11,26

8,57

7,14

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.6 hasil perhitungan CAR PT. Bank BRISyariah Tbk
2021.

Berdasarkan Diagram 5.6 Rasio CAR mrupakan tahun 2016-2020 pada PT.
Bank BRISyariah Tbk mengalami fluktuasi yang diawali dengan penurunan. Dimana
tahun 2016 CAR mengalami penurunan yang paling rendah dikarenakan modal yang
sedikit karena masih di tahun pertama PT. Bank BRISyariah Tbk. Sehingga CAR

mengalami nilai yang berkategori Sehat.Tahun 2017 NIM mengalami peningkatan
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yang sangat tinggi di karenakan nilai aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR)

meningkat.

Tahun 2018 sampai tahun 2020 NIM mengalami penurunan yang berturut-
turut, dikarenakan nilai modal dengan aktiva tertimbang menurut risikonya
meningkat sehingga mengakibatkan nilai CAR nya menurun. Dapat disimpulkan
bahwa CAR ditahun pertama mengalami kondisi yang tidak sehat sedangkan tahun
kedua sampai tahun akhir menunjukkan kondisi yang Sehat.

5.2 Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RBBR pada
PT. Bank BNISyariah Tbk di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun
2016-2020.

Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Bank BRISyariah di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Tahun 2016. Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kondisi bank yang
dilakukan berdasarkan risiko, termasuk risiko terkait penerapan prinsip syariah dan
kinerja Bank atau disebut dengan Risk-based Bank Rating (Annual Report PT Bank
Syariah Mandiri, 2018:241). Berikut adalah pembahasan penilaian tingkat kesehatan
bank ditinjau dari Risk Profile (NPF, FDR), Good Corporate Governance (GCG),
Rentabilitas (ROA, NIM), Solvabilitas (CAR).

1. Profil Risiko atau risk Profil
Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan ditinjau dari

aspek risk profile pada penelitian ini menggunakan 2 indikator yaitu risiko kredit

dengan rumus NPF (Non Performing Financing) dan risiko likuiditas dengan rumus

FDR (Financing to Deposit Ratio).
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a. NPF (Non Performing Financing)
Hasil perhitungan NPF PT. Bank BNISyariah Tbk Tahun 2016-2020 pada

BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.7 sebagai berikut:

Diagram 5.7 NPF PT. Bank
BNISvariah Tbk

1,78

1,37

1,18
1,14

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.7 hasil perhitungan NPF PT. Bank BNISyariah
Thk 2021.
Berdasarkan hasil Diagram 5.7 Rasio NPF merupakan Tahun 2017-2020 pada

PT. Bank BNISyariah Tbk mengalami fluktuasi yang diawali dengan kenaikkan
dalam menghitung Non Performing Financing (NPF). Jika kredit bermasalahnya
tinggi maka bagi total kreditnya juga akan tinggi. jika total kreditnya tinggi maka
nilai NPF juga tinggi, dapat disimpulkan kenaikan nilai Non Performing Financing
(NPF) juga menyebabkan naiknya nilai Financing To Deposit Ratio (FDR).

Tahun 2017 merupakan perbandingan kredit bermasalah dengan total kredit
nilai yang tinggi selama 5 tahun di PT. Bank BNISyariah Tbk, sehingga
menghasilkan nilai NPF tertinggi. Sedangkan tahun 2016 merupakan nilai terendah
karena nilai kredit bermasalah sangat rendah, Sehingga menghasilkan nilai NPF
terendah dengan kategori tidak sehat.

Tahun 2019 NPF mengaami peningkatan karena naiknya kredit bermasalah dan
total kredit. NPF Tahun 2018 kembali menurun dikarenakan nilai kredit yang terus

naik walaupun nilai kredit bermasalah juga mengalami kenaikkan. Dapat
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disimpulkan bahwa selama 5 tahun mulai tahun 2016 sampai 2020 NPF PT. Bank
BNISyariah dikategorikan sehat.
a. Financing To Deposit Ratio (FDR)

Hasil perhitungan NPF PT. Bank BNISyariah Tbk Tahun 2016-2020 pada BAB 4

dapat dilihat pada Diagram 5.8 sebagai berikut :

Diagram 5.8 FDR PT.
Bank BNISyariah Tbhk

118,52

116,84
115,64

114,66

114,18

2016 2017 2018 2019 2020
SNISyariah

15

Tbk 2021.
Berdasarkan hasil Diagram 5.8 rasio FDR merupakan Tahun 2017-2020 pada

PT. Bank BNISyariah Tbk mengalami fluktuasi yang diawali dengan kenaikkan.
Dalam menghitung FDR (Financing To Deposit Ratio) dengan cara membandingkan
total kredit dengan dana pihak ketiga dikalikan 100%, maka hasilnya bentuk persen.
Jika total kredit lebih tinggi maka dana pihak ketiga juga akan tinggi. jika nilai total
kredit tinggi maka otomatis nilai FDR juga tinggi.

Tahun 2017 FDR mencapai nilai tertinggi perbandingan total kredit dengan dana
pihak ketiga nilai yang tinggi selama 5 tahun di PT. Bank BNISyariah Tbk, sehingga

menghasilkan nilai FDR tertinggi.
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Sedangkan tahun 2019-2020 FDR mengalami nilai yang paling rendah
dikarenakan nilai total kredit dan dana pihak ketiga sama-sama mengalami
penurunan, sehingga menghasilkan nilai FDR menjadi Sehat.Tahun 2018 FDR
mengalami kenaikkan dikarenakan perbandingan nilai total kredit dan nilai dana
pihak ke tiga, Sehingga menghasilkan nilai FDR menjadi besar. Semuanya itu
dikarenakan pengaruh dari nilai total kredit dan dana pihak ketiga pada PT. Bank
BNISyariah Tbk.

2. Good Corporate Governance (GCG)

GCG merupakan alat untuk menjaga kelangsungan bisnis, menjaga
kepercayaan para stakeholder. Penerapan GCG yang memadai sangat diperlukan
dalam pengelolaan perbankan syariah mengingat sumberdaya insani Yyang
menjalankan bisnis perbankan merupakan faktor kunci yang harus memiliki
integritas dan kompetensi yang baik. Penilaian Good Corporate Governance (GCG)
dilakukan melalui penilaian self assessment yang diatur berdasarkan POJK
No0.8/POJK.0/2014 dan SEOJK.03/2014 tentang penilaian tingkat kesehatan bank.

Hasil perhitungan GCG PT. Bank BNISyariah Tbk Tahun 2016-2020 pada

BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.9 sebagai berikut :

Diagram 5.9 GCG PT.
Bank BNISyariah Tbk
4,5

3,5

2,5

1,5

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.9 hasil perhitungan GCG PT. Bank BNISyariah
Tbk 2021.
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Berdasarkan hasil Diagram 5.9 rasio GCG merupakan Tahun 2016-2020 pada

PT. Bank BNISyariah Tbk. Bank BNISyariah Tbk ini mengalami fluktuasi yang di
awali dengan penurunan. Dalam menghitung GCG ini dengan cara membandingkan
total kredit dengan dana pihak ketiga dikalikan 100%, maka hasilnya bentuk persen.
Tahun 2016-2018 GCG mencapai nilai yang tinggi dan yang baik. Tahun 2019-2020
GCG mengalami penurunan atau bisa dibilang di tahun itu mengalami nilai yang
paling rendah. Maka dari itu GCG bisa dikategorikan pada tingkat yang Baik.
3. Rasio Rentabilitas ( Earning)

Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan PT. Bank
BNISyariah sebagai berikut :
a. Return On Assets (ROA)

Hasil perhitungan ROA pada PT. Bank BNISyariah Tbk Tahun 2016-2020 pada
BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.10 sebagai berikut :

Diagram 5.10 ROA PT.
Bank BNISyariah Tbk
1,6

1,33

1,31

1,25

1,17

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.10 hasil perhitungan ROA PT. Bank BNISyariah Thk
2021.
Berdasarkan hasil Diagram 5.10 rasio ROA tahun 2016-2020 pada PT. Bank
BNISyariah Tbhk menunjukkan hasil yang fluktuasi. Tahun 2019 ROA menduduki

nilai yang tertinggi karena di sebabkan oleh laba sebelum pajak dibandingkan dengan
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aset kemudian dikali 100%, Maka hasilnya akan bentuk persen. Tahun 2017 ROA
mengalami penurunan yang sangat rendah, hal ini dikarnakan oleh total laba sebelum
pajak dibandingkan dengan total asset yang cukup tinggi. Dan semakin tinggi Aset
maka semakin rendah pula nilai ROA. Dapat disimpulkan selama lima tahun mulai
tahun 2016 sampai 2020 ROA PT. Bank BRISyariah Tbk mengalami kondisi Cukup
sehat.
b. Net Interest Margin (NIM)

Hasil perhitungan NIM pada PT. Bank BNISyariah Tbk Tahun 2016-2020 pada

BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.11 sebagai berikut :

Diagram 5.11 NIM PT.

Bank BNISyariah Tbk
0,09

0,067

0,046

0,045

0,043

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.11 hasil perhitungan NIM PT. Bank BNISyariah Tbk
2021.

Berdasarkan hasil Diagram 5.11 dengan rasio NIM tahun 2016-2020 pada PT.
Bank BNISYariah Tbk. Dan juga mengalami fluktuasi yang diawali dengan
kenaikkan dan diakhiri dengan penurunan. Tahun 2019 NIM berkedudukan di nilai
atau angka yang paling tinggi. Tahun 2017 sampai tahun 2018 NIM mengalami

penurunan yang sangat pesat sekali, karna itu disebabkan oleh total aktiva produktif
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lebih besar dari pada nilai pendapatan bunga bersih. Karna itu maka bisa disimpulkan
bahwa NIM di PT. Bank BNISyariah Tbk Dikategorikan Kurang Sehat.
4. Rasio Solvabilitas Capital Adequacy Ratio (CAR)

Hasil perhitungan CAR pada PT. Bank BNISyariah Thk Tahun 2016-2020 pada

BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.12 sebagai berikut :

Diagram 5.12 CAR PT.
Bank BNISyariah Tbk

37,83

32,24

25,56

19,14

16,93

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.12 hasil perhitungan CAR PT. Bank BNISyariah Tbk
2021.

Berdasarkan hasil Diagram 5.12 dengan rasio CAR pada PT. Bank BNISyariah
Tbk mulai Tahun 2016-2020 Mengalami fluktuasi. Tahun 2017 CAR mencapai nilai
tertinggi di karenakan nilai Modal lebih tinggi dari pada nilai aktiva tertimbang
menurut risiko (ATMR). Dan di Tahun 2018 juga sama seperti ditahun 2017 CAR
mengalami kenaikan yang Sebanding. CAR mengalami penurunan pada tahun 2019
sampai 2020, di sebabkan oleh nilai ATMR lebih tinggi dari pada modalnya
makadari itu nilai CAR menurun. Dan juga bisa diambil kesimpulan bahwa CAR

pada PT. Bank BNISyariah Thk dapat di kategorikan Sangat Sehat.
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5.3 Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RBBR pada
PT. Bank Mandiri Syariah Tbk di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
Tahun 2016-2020.

1. Profil Risiko atau risk Profil
Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan ditinjau dari
aspek risk profile pada penelitian ini menggunakan 2 indikator yaitu risiko kredit
dengan rumus NPF (Non Performing Financing ) dan risiko likuiditas dengan rumus

FDR (Financing to Deposit Ratio).

a. NPF (Non Performing Financing)

Hasil perhitungan NPF PT. Bank Mandiri Syariah Tbk Tahun 2016-2020 pada

BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.13 sebagai berikut:

Diagram 5.13 NPF PT. Bank
Mandiri Syariah Tbhk

1,135

1,074

0,737

0,479

0,059

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.13 hasil perhitungan NPF PT. Bank Mandiri
Syariah Thk 2021.

Berdasarkan hasil Diagram 5.13 dengan rasio NPF pada PT. Bank Mandiri
Syariah Thk mulai Tahun 2016-2020 Mengalami fluktuasi. Dalam menghitung Non
Performing Financing (NPF) dengan cara membandingkan kredit bermasalah dengan
total kredit dikalikan 100%, maka hasilnya bentuk persen. NPF Tahun 2016

mengalami nilai Terendah karna nilai NPF ini diawali dengan penurunan dan diakhiri
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dengan kenaikkan, Karena disebabkan nilai kredit bermasalah lebih sedikit dari pada
nilai total kredit. Tahun 2017 sampai Tahun 2020 NPF mengalami kenaikan dengan
terus menerus, Disebabkan nilai NPF naik Karena nilai total kredit tinggi dan nilai
kredit bermasalah sedikit dan terus seperti itu disetiap tahunnya. Dan dapat
disimpulkan bahwa NPF pada PT. Bank Mandiri Syariah Tbk ini dikategorikan
Sehat.
b. FDR (Financing to Deposit Ratio)

Hasil perhitungan FDR PT. Bank Mandiri Syariah Tbk Tahun 2016-2020 pada

BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.14 sebagai berikut :

Diagram 5.14 FDR PT.
Bank Mandiri Syariah Tbk.

161,030

124,298

115,58

110,271

98,128

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.14 hasil perhitungan FDR PT. Bank Mandiri Syariah Tbk
2021.

Berdasarkan hasil Diagram 5.14 dengan rasio FDR pada PT. Bank Mandiri
Syariah Tbk mulai Tahun 2016-2020 Mengalami fluktuasi. Dalam menghitung
Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan cara membandingkan nilai total kredit
dengan dana pihak ketiga dan dikalikan 100%, Maka hasilnya menjadi persen. FDR
di Tahun 2016 mendudukki nilai yang paling tinggi yang berarti bahwa nilai total

kredit lebih tinngi dari pada nilai dana pihak ketiga maka nilai FDR menjadi tinggi
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atau besar. Tahun 2017 FDR dengan nilai yang rendah sebab menurunnya nilai total
kredit dan bertambahnya nilai dana pihak ketiga dan menghasilkan nilai FDR
menjadi menurun. Sedangkan di Tahun 2018 dalam masa perubahan yaitu kenaikkan
nilai FDR menjadi lebih baik lagi. Dan pada Tahun 2019 FDR mengalami penurunan
lagi yang disebabkan menurunnya nilai dana pihak ketiga dan bertambahnya nilai
total kredit maka nilai FDR menjadi naik.

Kemudian Tahun 2020 ini FDR menjadi naik lagi nilainya maka menjadi
sempurna dari pada nilai-nilai sebelumnya. FDR pada PT. Bank Mandiri Tbk 5 tahun
ini berturut-turut mengalami fluktuasi yang diawali dengan Kenaikkan dan diakhiri
juga dengan kenaikkan. Maka dapat diambil kesimpulannya bahwa FDR pada PT.
Bank Mandiri Syariah Tbk ini bisa dinyatakan Sangat Sehat.

2. Good Corporate Governance (GCG)

GCG merupakan alat untuk menjaga kelangsungan bisnis, menjaga kepercayaan
para stakeholder. Penerapan GCG yang memadai sangat diperlukan dalam
pengelolaan perbankan syariah mengingat sumberdaya insani yang menjalankan
bisnis perbankan merupakan faktor kunci yang harus memiliki integritas dan
kompetensi yang baik.

Hasil perhitungan GCG PT. Bank Mandiri Syariah Tbhk Tahun 2016-2020 pada

BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.15 sebagai berikut :

Diagram 5.15 GCG
PT. Bank Mandiri

3,5
2,5
15

2016 2017 2018 2019 2020
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Sumber : Tabel 4.15 hasil perhitungan GCG PT. Bank Mandiri Syariah Thk
2021.

Berdasarkan Hasil Diagram 5.15 diatas dengan rasio Good Corporate
Governance (GCG) pada PT. Bank Mandiri Syariah Tbk ini mulai Tahun 2016
sampai 2020 mengalami fluktuasi. GCG Tahun 2016 sampai 2017 dengan predikat
Sangan baik dengan nilai komposit 1. Sedangkan pada tahun 2018 GCG diposisi
komposit 2 dengan predikat Baik. Tahun 2019 sampai Tahun 2020 GCG mengalami
predikat paling rendah yaitu Tidak baik. Maka GCG pada PT. Bank Mandiri Syariah
Thbk dapat dikategorikan bahwa bank ini Sehat.

3. Rasio Rentabilitas (Earning)

Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan PT. Bank

BNISyariah sebagai berikut :
a. Return On Asset (ROA)
Hasil perhitungan ROA PT. Bank Mandiri Syariah Thk Tahun 2016-2020 pada

BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.16 sebagai berikut :

Diagram 5.16 ROA PT.

Bank Mandiri Syariah Tbk
1,52 '

1,5

0,82

0,55

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.16 hasil perhitungan ROA PT. Bank Mandiri Syariah Thk

2021.
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Berdasarkan Diagram 5.16 diatas dengan rasio Return On Asset (ROA) pada
PT. Bank Mandiri Syariah Tbk mulai tahun 2016 sampai 2020 mengalami fluktuasi,
yang diawali dengan kenaikkan dan diakhiri dengan penurunan. ROA pada Tahun
2019 sampai 2020 mendudukki nilai ROA terendah. Sedangkan nilai ROA tertinggi
pada Tahun 2017 dikarnakan nilai sebelum pajak lebih tinggi dan nilai aset menurun
maka menghasilkan nilai ROA yang besar atau tinggi.

Tahun 2016 ROA nilainnya lumayan menurun sedikit karna nilainya laba
sebelum pajak dan aset itu sama-sama berbandingan sedikit. Sedangkan pada tahun
2018 ROA diposisi nilai yang ditengah seumpama nilai itu yang tidak terlalu renah
dan tidak terlalu tinggi. Dapat diambil kesimpulan bahwa ROA pada PT. Bank
Mandiri Syariah Tbk ini dinyatakan Sangat Sehat.

b. Net Interest Margin (NIM)
Hasil perhitungan NIM PT. Bank Mandiri Syariah Tbk Tahun 2016-2020 pada

BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.17 sebagai berikut :

Diagram 5.17 NIM PT.
Bank Mandiri Syariah Tbk

152,97

79,97

61,46

41,42

33,43

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber : Tabel 4.17 hasil perhitungan NIM PT. Bank Mandiri Syariah Thk
2021
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Berdasarkan hasil dari Diagram 5.17 dengan rasio Net Interest Margin (NIM)
pada PT. Bank Mandiri Syariah Thk mulai dari Tahun 2016 sampai 2020 mengalami
fluktuasi yang diawali dengan penurunan dan diakhiri juga dengan penurunan juga.
NIM dengan nilai tertinggi pada Tahun 2019 nilainnya pendapatan bunga bersihnya
memang sangat tinggi sekali maka menghasilkan nilai NIM menjadi tinggi.

Sedangkan nilai NIM terendah jatuh pada tahun 2016 disebabkan karna nilai
total kredit produktif meningkat sedangkan nilainya pendapatan rendah tapi bisa
menghasilkan nilai NIM yang tidak terlalu rendah. NIM pada Tahun 2017 nilainya
yaitu meningkat sedikit dikarnakan nilainya pendapatan bunga bersih menurun maka
menghasilkan nilai yang rendah.

Tahun 2018 NIM dengan nilai yang meningkat tapi menghasilkan nilai yang
rendah disebabkan karena nilainya pendapatan bunga bersih menurun dibandigkan
nilai total aktiva produktif yang lebih tinggi. Sedangkan di Tahun 2020 nilainya NIM
lebih baik dari pada tahun sebelumnya kecuali tahun 2019 itu nilai NIM yang
Tertinggi. NIM pada PT. Bank Mandiri Syariah Tbk Dikategorikan Sangat Sehat.

4. Rasio Solvabilitas (Capital)
Hasil perhitungan CAR pada PT. Bank Mandiri Syariah Tbk Tahun 2016-

2020 pada BAB 4 dapat dilihat pada Diagram 5.18 sebagai berikut :

Diagram 5.18 CAR PT.
Bank Mandiri Tbk

1,77

7,17
4,93
4,58
4,33

2016 2017 2018 2019 2020
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Sumber : Tabel 4.18 hasil perhitungan CAR PT. Bank Mandiri Syariah Tbhk 2021.

Berdasarkan hasil Diagram 5.18 dengan rasio Capital adequacy ratio (CAR)
pada PT. Bank Mandiri Syariah Thk ini mengalami fluktuasi, yang diawali dengan
kenaikkan dan diakhiri penurunan dan dimulai dari tahun 2016 sampai 2020. Nilai
CAR Tertinggi pada Tahun 2016 karena nilai modal lebih tinggi dibandingkan nilai
aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR), Maka menghasilkan nilai CAR menjadi
besar. Sedangkan nilai CAR terendah jatuh pada tahun 2017 yaitu dikarenakan nilai
ATMR meningkat dan nilai modal menurun.

Tahun 2018 nilai CAR menjadi tinggi karena meningkat banyak hampir
sebanding dengan nilai yang tertinggi pada tahun 2016, penyebabnya sama di tahun
sebelumnya meningkatnya nilai CAR itu jika nilai modal lebih tinggi dari pada nilai
ATMR. CAR di Tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan lagi karena nilai
ATMR lebih tinggi dari pada modal maka menghasilkan nilai CAR merendah.
Kemudian dapat itarik kesimpulan bahwa PT. Bank Mandiri Syariah Thk pada rasio

CAR ini dikatakan Sangat Sehat.



BAB 6
PENUTUP
6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan Latar belakang, kerangka konseptual, analisis data dan
pembahasan, kajian pustaka, metode penelitian, dan hasil penelitian, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa penilaian kesehatan PT. Bank BRISyariah Thk, PT. Bank
BNI Syariah Tbk dan PT. Bank Mandiri Syariah Thk pada tahun 2016 sampai
dengan tahun 2020 yang diukur dengan menggunakan pendekatan RBBRperiode
tahun 2016-2020 sebagai berikut :

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa PT. Bank BRISyariah Thk
merupakan Bank yang Kurang Sehat, PT. Bank BNI Syariah Tbk merupakan bank
yang Sangat Sehat, PT. Bank Mandiri Syariah Tbk merupakan bank yang Cukup
Sehat.

Maka, menjaga kesehatan pada perbankan itu sangat penting agar tidak
memberikan kemudhorotan bagi pihak lain. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat

Al-Ahzab Ayat 58 yang berbunyi:

s Bl HFa Gas & A ; R b . 2157 2o, S
- 45 - =’ A He . gol? . A »
| ghos| Jd | guriil= Lo oo i Bl NEE VS S NGB A

z 2 = Z =2

XA D A

Artinva: Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, Maka

Sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang
nvata.

103



104

6.2 KETERBATAN PENELITIAN
Adapun Keterbatasan penelitian ini yaitu meliputi :

1. Penelitian ini terbatas pada tingkat kesehatan perbankan syariah yang ada di
Indonesia dinilai dengan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) tahun 2016-
2020.

2. Penelitian ini terbatas pada tingkat kesehatan perbankan syariah yang ada di
Indonesia dengan deskriptif kuantitatif metode Risk Based Bank Rating (RBBR)
tahun 2016 — 2020.

3. Penelitian hanya terbatas menggunakan laporan keuangan berupa neraca dan
laporan laba rugi selama 5 tahun berturut-turut 2016-2020.

4. penelitian ini hanya sebatas menggunakan pada 6 rasio yaitu : Risk profile (NPF
DAN FDR) GCG,ROA,NIM, CAR.

6.3 SARAN

1. Objek Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat serta
masukan pada Manajemen PT. Bank BRISyariah Tbk, PT. Bank BNI Syariah Thk
dan PT. Bank Mandiri Syariah Thk dalam meningkatkan kesehatan bank.

Pengukuran nilai rasio yang baik maka harus dipertahankan dengan mengelolaan

manajemen yang baik. Jika nilai rasio yang kurang baik diperbaiki dengan

pengelolaan manajemem yang baik lagi.

2. Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat menambah obyek penelitian, dapat menggunakan metode

kualitatif dalam menganalisis maupun mengungkapkan tiap risiko yang ada, terlebih
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lagi untuk indikator Good Corporate Governance serta menambah atau

menggunakan rasio yang lain agar hasil yang didapatkan lebih maksimal.
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